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ABSTRAK 

 

Safitri,  Rosi Aidila. Strategi Persaingan Usaha Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Di TB. Tunas Baru Ponorogo. Skripsi. 2019. Jurusan Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, Pembimbing: Dwi Setya Nugrahini, M.Pd. 

Kata Kunci: Persaingan Usaha, Dampak, Pendapatan. 

Persaingan usaha merupakan suatu bentuk permasalahan yang kerap terjadi 

di dalam dunia usaha. Dengan menerapkan beberapa langkah-langkah untuk 

menghadapi persaingan usaha sehingga menimbulkan beberapa dampak didalam 

suatu unit usaha guna menghadapi persaingan usaha dalam meningkatkan 

pendapatan. Pada usaha TB. Tunas Baru dalam rangka meningkatkan pendapatan 

perlu melaksanakan langkah ataupun cara guna memenangkan persaingan didalam 

pasar karena mengingat semakin ketat pengusaha lain yang mendirikan toko 

bangunan material. Tidak hanya itu, TB. Tunas Baru sendiri berada ditengah-tengah 

kecamatan Jenangan dan tepat disebelah kanannya ada juga toko bahan material 

bangunan. Dalam pelaksanaannya juga diperhatikan langkah dan dampak apa yang 

nanti akan terjadi ketika konsumen membeli barang di TB. Tunas Baru.  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis persaingan usaha 

guna mengingkatkan pendapatan di TB. Tunas Baru Ponorogo. Tujuan dari 

penelitian ini adalah: (1) untuk menganalisis persaingan usaha yang diterapkan di 

TB. Tunas Baru Ponorogo, (2) untuk menganalisis kendala dalam pelaksanaan 

persaingan usaha di TB. Tunas Baru Ponorogo, (3) untuk menganalisis dampak 

persaingan usaha di TB. Tunas Baru Ponorogo. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan cara observasi, 

wawancara dan study lapangan. Data dari analisis yang digunakan oleh peneliti 

sebagai bahan analisis yang disesuaikan dengan langkah persaingan usaha dalam 

meningkatkan pendapatan di TB. Tunas Baru Ponorogo. Kemudian dilakukan 

analisis dan selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan saran-saran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TB. Tunas Baru telah menerapkan 

beberapa langkah dalam menghadapi sebuah persaingan usaha diantaranya harga 

yang dipakai relatif rendah, memberikan sebuah pengalaman yang terbaik untuk 

konsumennya, namun juga terdapat beberapa kendala persaingan harga yang 

digunakan relative sangat ketat dengan para kompetitiornya, sulit membedakan 

karakteristik konsumen yang memiliki watak yang berbeda-beda, kurang maksimal 

dalam hal melayani konsumen dikarenakan banyak konsumen yang datang secara 

bersamaan dalam satu waktu sehingga memberikan sebuah dampak apabila dengan 

cepat teratasi maka konsumen merasa puas, permintaan suatu barang juga 

meningkat dan banyak konsumen yang memilih kembali berkunjung ke TB. Tunas 

Baru untuk melakukan pembelian barang kembali. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Di era perkembangan dunia industri bahan bangunan yang saat ini 

semakin hari semakin meningkat dengan adanya bukti bahwa banyaknya 

sektor usaha yang menjual produk bahkan dengan jenis yang sama yaitu 

bahan material. Bahkan para pemilik selalu berusaha meningkatkan kualitas 

serta kuantitas penjualan segala produk yang mampu meningkatkan 

manajemen pemasarannya dengan tujuan untuk memperoleh dan 

memaksimalkan keuntungan.1 Maka hal inilah yang menyebabkan 

peningkatan jumlah usaha yang menjual produk yang sejenis dan 

mengalami usaha yang semakin ketat. Dalam menghadapi persaingan yang 

ketat ini pelaku usaha dituntut untuk aktif, cepat dan tanggap dalam 

mengambil keputusan agar usaha yang didirikan dapat berkembang dengan 

baik. Untuk memenangkan persaingan usaha, para pelaku usaha harus bisa 

mempertahankan pangsa pasar dan harus mengetahui kebutuhan dan 

keinginan para konsumen.  

Dengan mengetahui kebutuhan dan keinginan para konsumen maka 

perusahaan harus mampu merancang strategi persaingan guna menciptakan 

kepuasan konsumen agar mampu bertahan dalam menghadapi persaingan.2 

                                                             
 1 Salmianti, “Perbandingan Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Objek Wisata Bugis Waterpark 

Adventure Dengan Gowa Discovery Park,” Skripsi. UIN Alauddin Makassar. 10. 
 2 Lina Sari Situmeang, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga dan Lokasi Terhadap 

Kepuasan Konsumen Pada Rumah Makan Istana Hote Plate Medan,” Skripsi. Univ Medan 1. 
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       Dapat kita ketahui bahwa saat ini banyak bermunculan seperti halnya 

perusahaan material yang menyediakan berbagai bahan bangunan yang 

sangat berperan aktif dalam sector pembangunan tertama pada sector sipil, 

yang pasti dibutuhkan oleh masyarakat yang ingin membangun rumah atau 

membangun lainnya. Hal inilah yang menyebabkan penyedia bahan 

material mempunyai prospek yang tinggi dan bahkan mempunyai potensi 

yang cukup stabil, karena bahan material untuk bangunan ini sangat dicari 

oleh masyarakat. Di dalam bisnis pun, bahan bangunan terdapat beberapa 

strategi marketing yang banyak dilakukan oleh beberapa pendiri usaha, 

seperti halnya harga yang digunakan didalam toko biasanya lebih murah, 

mempunyai harga khusus bagi pelanggan, melayani pesan antar ke 

konsumen dan lain-lain.3 

Di Kecamatan Jenangan sendiri terdapat banyak usaha dagang yang 

menyediakan bahan material bangunan salah satunya adalah TB. Tunas 

Baru yang beralamatkan di Dusun Krajan Desa Jenangan Kecamatan 

Jenangan tersebut. Perusahaan ini menyediakan berbagai hal kebutuhan 

yang dibutuhkan saat masyarakat ingin membangun rumah atau lainnya. 

Lokasi yang dipilih untuk usaha juga sangat strategis untuk bisa mencapai 

keberhasilan. Dapat kita ketahui bahwa memilih lokasi merupakan 

keputusan penting untuk membujuk pelanggan untuk datang ke tempat 

                                                             
3 Ichsanuddin, Kupas Tuntas Bisnis Yang Menggiurkan. (Jakarta: Al Ihsan Media Utama, 

2006). 89. 
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usaha dalam rangka pemenuhannya.4 Dan lokasi yang dipilih TB. Tunas 

Baru sendiri adalah lokasi yang strategis, sehingga sangat penting dilakukan 

dan biasanya bertempat di depan sekolah, pasar, terminal, mall, pinggir jalan 

dan bahkan yang ramai oleh masyarakat.5 Oleh karena itu, TB Tunas Baru 

ini berada di tengah-tengan Kecamatan dengan begitu mudahnya 

masyarakat untuk mengakses Toko material yang dibilang cukup mudah 

untuk dijangkau sehingga tidak diragukan lagi bahwa perusahaan ini juga 

memiliki wilayah konsumen yang cukup luas. 

Berikut adalah tabel yang dibuat oleh peneliti yang berisi data jarak 

Toko dari kantor Kecamatan Jenangan, dan omset per bulan Toko Bangunan 

yang ada di sekitar kantor Kecamatan Jenangan: 

Tabel 1.1 

Data Nama Toko, Jarak Toko dari Kantor Kecamatan Jenangan 

dan Omzet Perbulan 

No Nama Toko Jarak Omzet Perbulan 

1. Toko Bangunan Sandia 950 km Rp 15.300.000 

2. TB. Karya Beton 350 m Rp 18.800.000 

3. TB. Sumber Rejeki 200 m Rp 15.800.000 

3.  TB. Tunas Baru 180 m Rp 13.500.000 

4. TB. Erika Jaya 1 km Rp 14.500.000 

Sumber Data: Observasi dan wawancara setiap Toko Bangunan 

                                                             
4 Yuni Puspitaningrum dan Aji Damanuri. Analisis Lokasi UsahaDalam Meningkatkan 

Keberhasilan Bisnis Pada Grosir Berkah Doho Dolopo Madiun. Jurnal Of Economics and 

Bussiness Research, Vol. 2 No. 2, 2022. IAIN Ponorogo. 

 5 Hendry E. Ramadhani, Bisnis Kreatif Di Rumah, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 15. 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan per bulan 

pada TB Tunas Baru berada ditengah rata-rata dibandingkan dengan Toko 

material yang lainnya. Sedangkan pendapatan merupakan sesuatu yang 

sangat penting dalam setiap perusahaan. Padahal jika dilakukan pengamatan 

unit usaha tersebut sangat dekat antara satu sama lain. Tanpa adanya 

pendapatan mustahil akan di dapat penghasilan. Pendapatan berasal dari 

penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal atau 

disebut penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty dan sewa. 

Pendapatan ini merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan ataupun suatu lembaga keuangan karena pendapatan 

menentukan maju mundurnya suatu perusahaan tersebut. Oleh karena itu 

perusahaan ini harus mampu dalam maksimalkan strategi persaingan yang 

diterapkan untuk memperoleh pendapatan dengan menggunakan berbagai 

cara, tentunya salah satu caranya dengan menggunakan strategi pemasaran 

yang terorganisir.6 

Meinurut Porteir, peirsaingan akan ke irap teirjadi pada be ibeirapa 

keilompok peisaing yang tidak hanya pada produk atau jasa se ijeinis, juga 

teirdapat pada produk atau jasa distribusi maupun pe irsaingan pada hulu dan 

juga hilir.7 Dalam kiprahnya, bahan bangunan dapat dikatakan seibagai 

bahan yang banyak dicari dan dibutuhkan oleih masyrakat, kareina seikian 

banyak masyarakat yang ada di lingkup Toko teirseibut pasti meimpunyai 

                                                             
 6 Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 169. 

7 Zuriani Ritonga, Buku Ajar Manajemen Strategi (Teori Dan Aplikasi), (Yogyakarta: 

CV. Budi Utama, 2022). 80. 
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seibuah keiinginan untuk meimbangun rumah atau reihabilitasi, meimpeircantik 

tampilannya jika seiseiorang teirseibut meimpunyai finansial yang dibilang 

cukup. Walaupun bahan bangunan seindiri teirgolong bahan yang aweit 

beirbeida deingan bisnis makanan yang seikali konsumsi habis, akan teitapi 

jumlah konsumein pada Toko mateirial ini teitap tinggi dan meinjadikan 

seibuah usaha di bidang mateirial bahan bangunan teitap eiksis dan banyak 

dicari. Seihingga, poteinsi ini banyak dipeirbincangkan oleih para peingusahan 

peinyeidia bahan mateirial, seihingga beisarnya poteinsi dapat meinjadikan usaha 

di bidang peinyeidia bahan mateirial bangunan meinjadi banyak dipilih ole ih 

para peimilik Toko mateirial yang akan meimbangun dibeirbagi seictor untuk 

bidang usaha meireika.8 

 Peimilik TB Tunas Baru ini juga meinuturkan bahwa meiskipun di 

akhir-akhir ini bisnis yang sama atau seijeinis yaitu bahan bangunan pun 

mulai meinjamur bahkan di wilayah Keicamatan Jeinangan seindiri jumlahnya 

sangat banyak jika dilihat dari sisi jumlah peimbeili teitaplah seiimbang dalam 

arti tidak banyak dan juga tidak se idikit, dan beirarti meimpunyai keisimpulan 

bahwa usaha pada bidang bahan mateirial bangunan ini masih teitap lancar. 

Dapat di keitahui bahwa dilingkup Keicamatan Jeinangan khusus para peisaing 

usaha pada bidang bahan bangunan ini sangatlah banyak peirbeidaan di seitiap 

Toko mateirial satu de ingan yang lain maka pastinya akan be irbeida pula 

strateigi yang digunakan.9  

                                                             
 8 Muhammad Yasir Zain, Berani Berbisnis Di Madura, (Pamekasan: Duta Media 

Publishing, 2017), 17. 

 9 Kirman, Wawancara 05 Januari 2023. 
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Tabel 2.1 

Data pendapatan yang diperoleh TB. Tunas Baru di tahun 2023 

BULAN PENDAPATAN PRESENTASE 

Januari Rp 2.890.000 16,4 % 

Februari  Rp 2.450.000 15,9% 

Maret Rp 1.930.000 15,4% 

April Rp 1.570.000 15% 

Sumber data: Wawancara kepada pemilik toko TB. Tunas Baru Ponorogo 

Berdasarkan data pendapatan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada bulan Januari samapai dengan April mengalami peurunan secara terus 

menerus. Hal ini mengakibatkan bahwa mulai dari persaingan harga yang 

diterapkan di TB. Tunas Baru ini sangat ketat dengan kompetitiornya. 

Padahal pemilik usaha juga menuturkan bahwa bukan hanya dari segi harga 

yang membuat pendapatan pada usaha ini menurun bisa juga dalam segi 

pelayanan dan juga pengiriman barang yang tidak tepat waktu yang 

membuat konsumen tidak ingin membeli ke usaha TB. Tunas Baru lagi. 

Dengan begitu, perlu adanya penerapan langkah-langkah persaingan yang 

harus diterapkan oleh TB. Tunas Baru dalam meningkatkan pendapatan agar 

pendapatan yang diperoleh bisa kembali seperti semula. Bisa dengan 

menerapkan unsur dalam memenangkan persaingan seperti menerapkan 

harga atau nilai, menyenangkan konsumen, pengalaman konsumen, atribut 

yang dapat dicatat, dan keistimewaan layanan yang unik. 
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Beirdasarkan peineilitian teirdahulu yang juga me imbahas teintang 

peirsaingan usaha, yang pe irtama yaitu  peineilitian dari E irvin Triani yang 

beirjudul Analisis Peirsaingan Usaha Peidagang Seimbako Teirhadap 

Peindapatan Di Pasar Seimarang Baru Keicamatan Pasir Sakti Ditinjau Dari 

Peirspeiktif E itika Bisnis Islam, meinunjukkan bahwa hasil yang didapatkan 

adalah peirsaingan yang tidak se ihat akan meinimbulkan adanya hal teirseibut 

meingakibatkan peindapatan peidagang tidak stabil seitiap bulannya.10 

Peineilitian yang dilakukan ole ih peineiliti ini beirtujuan untuk 

meinganalisis leibih dalam teintang peirsaingan usaha khususnya Toko 

peinyeidia bahan mateirial bahan bangunan yang seijeinis yang ada di 

keicamatan Jeinangan. Teirkhusus di TB. Tunas Baru di Deisa Jeinangan 

Ponorogo, seihingga peineiliti nantinya meingeitahui seicara deitail 

peirmasalahan apa yang ada dan keimudian meinganalisis teintang peirsaingan 

usaha bahan mateirial bangunan yang ada di TB Tunas Baru ini. Seihingga 

seimakin seidikit peirusahaan peisaing maka seimakin beisar peindapatan. Dan 

juga seibaliknya jika seimakin meinjamurnya peisaing deingan jeinis yang sama 

maka seicara otomatis meimpeingaruhi peindapatan, kareina deingan jumlah 

konsumein yang seikian dan beitambahnya jumlah peinyeidia barang. Kareina 

eifeik yang timbul deingan banyaknya peisaing beisar keimungkinan 

meinurunnya suatu jumlah kuantitas peimbeili di suatu peirusahaan mateirial 

                                                             
10 Tri Zakiya Wahyuningsih, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Usaha Chips Coconut Dengan Pendekatan MarketingMix Syariah,” Skripsi. UIN 

Fatmawati Sukarno. 2022. 
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peinyeidia bahan bangunan teirseibut.11 Deingan hal ini, TB Tunas Baru harus 

mampu beirtahan deingan kualitas yang teirbaik dan mampu be irsaing bahkan 

harus mampu me ingimbangi TB yang lainnya kare ina TB Tunas Baru ini 

seibagai salah satu peirusahaan peinyeidia bahan bangunan yang wilayahnya 

cukup keicil di wilayah Toko Bangunan Keicamatan Jeinangan seindiri.12 

Dari beirbagai uraian masalah diatas, peinulis ingin meilakukan 

seibuah peineilitian yang beirjudul “STRATEGI PE iRSAINGAN USAHA 

DALAM ME iNINGKATKAN PE iNDAPATAN DI TB. TUNAS BARU 

PONOROGO.” Dalam peineilitian ini, peinulis hanya meimfokuskan untuk 

meinganalisis peirsaingan usaha, keindala dalam pelaksanaan dan juga 

dampak yang diteirapkan oleih TB Tunas Baru Ponorogo ini. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar beilakang diatas, maka peineiliti dapat meirumuskan 

masalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peirsaingan usaha yang dilakukan ole ih TB Tunas Baru 

Ponorogo? 

2. Apa saja keindala dalam peilaksanaan peirsaingan usaha di TB. Tunas 

Baru Ponorogo? 

3. Bagaimana dampak peineirapan peirsaingan usaha dalam meningkatkan 

pendapatan di TB. Tunas Baru Ponorogo? 

C. Tujuan Masalah 

                                                             
 11 Michael Lebouf, The Perfect Bussiness, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), 

44. 
 12 Alfi Aflahal Muflih, Bisnis Ala Mahasiswa, (Banyumas: Zahira Media Publiser, 2021), 

174. 
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Beirdasarkan rumusan masalah diatas, peinulis dapat meinguraikan tujuan 

seibagai beirikut: 

1. Untuk meinganalisis pe irsaingan usaha yang dilakukan ole ih TB Tunas 

Baru Ponorogo. 

2. Untuk meinganalis keindala peirsaingan usaha pada TB Tunas Baru 

Ponorogo. 

3. Untuk meinganalisis dampak pe ineirapan peirsaingan usaha di TB Tunas 

Baru Ponorogo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Seicara Teioritis 

 Peineilitian ini diharapkan mampu beirmanfaat untuk 

meingeimbangkan dan meingaplikasikan ilmu E ikonomi Syariah teirkhusus 

di bidang peirsaingan usaha yang baik, dan bagaimana peirsaingan yang 

seihat. Dan juga seibagai sarana untuk meinambah peingalaman dan 

seibagai sarana latihan bagaimana meimeicahkan masalah yang ada 

seibeilum teirjun langsung kei masyarakat. 

2. Seicara Praktis 

 Bagi peirusahaan digunakan seibagai sarana dan masukan bagaimana 

peirsaingan yang ideial, mampu meingimbangi para peisaing dan 

bagaimana cara meiningkatkan peirsaingan untuk meiningkatkan jumlah 

peindapatan peirusahaan teirseibut. 

E. Studi Penelitian Terdahulu 
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Pada peineilitian teirdahulu ini meimiliki fungsi seibagai acuan peindukung 

untuk meilakukan seibuah peineilitian. Peineilitian teirdahulu ini nanti yang 

digunakan adalah peineilitian yang meimiliki keisamaan satu variablei atau 

leibih yang digunakan seibagai acuan dan peindukung dalam peineilitian ini.13 

Beirikut studi pe ineilitian teirdahulu: 

1. Skripsi Bambang Budianto yang beirjudul “Analisis Strateigi Peimasaran 

Dalam Upaya Meiningkatkan Peindapatan Usaha Keidai Kampus Jl. 

Majapahit No. 1A Mataram”. Meitodei yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif. Hasil dari 

peineilitian ini adalah pada tahun 2017 usaha ini meineirapkan strateigi 

peilayanan yang dimana teintunya meirupakan strateigi peinunjang yang 

mampu meimbeirikan suatu nilai tambah pada keigiatan peimasaran yang 

dilakukan usaha Keidai Kampus. Seidangkan di tahun 2018 strateigi 

peimasaran yang dilakukan usaha Keidai Kampus adalah leibih 

meineikankan pada cara meimpeirtahankan konsumein seirta meinarik 

konsumein baru deingan meinyeidiakan meinu-meinu baru, deingan 

meingeinalkan meinu/produk teireibut meilalui peimanfaatan teiknologi 

meilalui meidia sosial. Seihingga, di tahun 2019 peineirapan strateigi 

peimasaran yang dilakukan usaha ini adalah meingadakan keigiatan 

E inteirpreineiur dan meilibatkan peimuda-peimudi. Hal inilah yang meinjadi 

peiluang untuk anak muda. Tidak hanya itu, peiningkatan peindapatan 

                                                             
 13 Wiratman Sujarweni, Methodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi, (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press),64. 
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yang didapat oleih usaha ini dalam tiga tahun teirakhir meingalami 

keinaikan dan didukung oleih strateigi-strateigi inteirnal dari usaha Keidai 

Kampus seindiri. Peirsamaan deingan peineilitian yang seikarang adalah 

sama-sama meimbahas teintang peirsaingan usaha dan juga meinggunakan 

meitodei kualitatif. Seidangkan peirbeidaan deingan peineilitian seikarang 

adalah lokasi peineilitian.14 

2. Peineilitian Muhidin Riski yang beirjudul “Strateigi Peimasaran Teirhadap 

Peirsaingan Usaha Dalam Peirspeiktif E ikonomi Islam (Studi Kasus Pada 

Keirajinan Songkeit Fikri Paleimbang”. Meitodei peineilitian yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah deiskriptif kualitatif. Dan hasil 

dari peineilitian ini adalah strateigi peimasaran dalam meinghadapi 

peirsaingan deingan produk beirbeintuk kain songkeit, kipas, blongsong, 

prado, batik dan untuk harga tidak jauh beirbeida deingan yang lain. 

Distribusi saat meinjual barang juga deingan meinjual seicara langsung ke i 

konsumein atau langsung datang kei lokasi yang mudah dijangkau. Akan 

teitapi yang meimbeidakan deingan peineilitian ini adalah leibih focus ke i 

strateigi yang dilakukan meinurut eikonomi Islam seidangkan peineiliti 

leibih kei strateigi peirsaingan usaha. Dan peirsamaan dalam peineilitian ini 

adalah sama-sama meimbahas teintang peirsaingan usaha.15 

                                                             
 14 Bambang Budianto, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan 

Pendapatan Usaha Kedai Kampus Jl. Majapahit No. 1A Mataram,” Skripsi. UIN Mataram. 2018. 

 15 Muhidin Riski, “Strategi Pemasaran Terhadap Persaingan Usaha Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Kerajinan Songket Fikri Palembang,” Skripsi. (Palembang: UIN 

Raden Pateh, 2020. 
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3. Peineilitian seilanjutnya dilakukan oleih Ahmad Rafdi Gastari yang 

beirjudul “Peirsaingan Usaha Cafei dan Warung Kopi di Kota 

Watamponei”. Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

meitodei kualitatif. Dan pada peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

eirsaingan usaha antara kafei dan warung kopi dalam hal 

tarik meinarik peingunjung di kota Watamponei meirupakan peirsaingan 

seihat. Teitapi peirmasalahan hukum yang meimbuat konflik adalah jika 

salah satu kafei tidak meimiliki izin usaha atau tidak teirdaftar seibagai 

badan usaha atau peirusahaan maka me ireika seibagai subje ik pajak dan 

wajib pajak tidak akan dikeinai pajak seihingga peimilik kafei bisa 

seimaunya meineintukan harga. Peirsamaan dari peineilitian teirseibut ialah 

sama-sama meilakukan peineilitian teintang peirsaingan usaha. 

Peirbeidaannya adalah peineilitian teirseibut leibih meingeirucut teintang eitika 

bisnis.16 

4. Seilanjutnya peineilitian yang dilakukan oleih Siti Maskurin yang beirjudul 

“Analisis Strateigi Peimasaran Dalam Meinghadapi Peirsaingan Bisnis 

(Studi Kasus Industri Keicap Kuda Mahkota Keidiri). Meitodei yang 

digunakan adalah meitodei diskriptif kualitatif. Adapun hasil dari 

peineilitian ini adalah Strateigi peimasaran yang diteirapkan Industri Keicap 

Cap Kuda Mahkota dalam me ingahadapi peirsaingan bisnis yaitu deingan 

meinggunakan bauran peimasaran yang meiliputi eimpat unsur: produk 

                                                             
 16 Ahmad Rafdi Gastari, “Persaingan Usaha Kafe Dan Warung Kopi Di Kota Watampone. 

Skripsi. (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2019).  
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(product), strateigi yang diteirapkan dalam produk,yaitu deingan 

meingutamakan kualitas dari bahan baku, keikeintalan keicap, dan ciri khas 

rasa yang dimiliki;, harga (pricei), strateigi harga yang dilakukan, yaitu 

deingan meinye isuaikan harga dari bahan baku dan deingan harga yang ada 

di pasaran;, promosi (promotion), strateigi promosi yang dilakukan, 

yaitu promosi dari mulut kei mulut, door to door, dan beikeirja sama 

deingan pihak agein untuk meimpromosikan produknya. Peirsamaan 

peineilitian ini deingan seikarang adalah sama-sama meinggunakan 

deiskriptif kualitatif dan sama-sama meimbahas strateigi peirsaingan 

bisnis. Seidangkan peirbeidaannya adalah meinggunakan variable i 

peimasaran dalam meinghadapi peirsaingan.17 

5. Peineilitian seilanjutnya yaitu Heilein Malinda yang beirjudul Analisis 

Strateigi Peingeimabangan Bisnis UKM guna Meiningkatkan Peindapatam 

Karyawan Meinurut Peirspeiktif E ikonomi Islam (Studi pada Usaha Bakso 

Ikan Cahaya Bahari Deisa Linggar Jati Keicamatan Meirbau Mataram 

Kabupatein Lampung Seilatan”. Meitodei peineilitian yang digunakan 

adalah meitodei kualitatif. Dan hasil dari peineilitian ini adalah 

meineikanakan pada peingeimbangan usaha tidak hanya meime intingkan 

peindapatan peirusahaan saja meilainkan peirusahaan juga dituntuk untuk 

mampu meingoptimalkan gaji atau peindapatan karyawan. Peirsamaan 

peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas teintang meiningkatkan 

                                                             
 17 Siti Maskhurin, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis 

(Studi Pada Industri Kecap Cap Kuda Mahkota Kediri). Skripsi. (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 

2019).  
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peindapatan. Seidangkan peirbeidaanya adalah objeik dan lokasi 

peineilitiannya yaitu leibih keipada strateigi peingeimbangan.18 

6. Peineilitian yang dilakukan Ali Asad yang beirjudul “Analisis Strateigi 

Peimasaran Rumah Makan Keidai Jomeir Parakan Dalam Meinghadapi 

Peirsaingan Usaha.” Dalam meinghadapi peirsaingan Keidai Joneir 

meinggunakan peirsaingan seicara seihat deingan meilakukan peirbaikan 

produk, promosi, teimpat harga seirta peilayanan. Dalam meinghadapi 

peirsaingan meinggunakan karakteiristik peimasaran syariah yaitu 

meinganggap bahwa seiluruh peirbuatan seilalu diawasi Alloh seihingga 

meilakukan peirsaingan seicara seihat tidak meinjatuhkan peisaing lainnya, 

leibih meimpeirhatikan konsumein deingan meilakukan peirbaikan inteirnal 

dan meinganggap bahwa peisaing bukan musuh teitapi mitra seijajar. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan seikarang ialah sama-sama meimbahas 

teintang peirsaingan usaha. Peirbeidaanya dapat dilihat dari peineilitian ini 

peineiliti leibih meinggunakan strateigi peimasaranya dalam meinghadapi 

peirsaingan usaha.19 

7. Peineilitian Joko Wirasanjaya yang beirjudul “Strateigi Peimasaran Dalam 

Meiningkatkan Peindapatan Peirspeiktif E ikonomi Syariah”. Meitodei yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah deiskriptif kualitatif. Dan hasil 

yang disimpulkan dalam peineilitian ini adalah strateigi yang digunakan 

                                                             
 18 Hellen Malinda, “Analisis Strategi Pengemabangan Bisnis UKM Guna Meningkatkan 

Pendapatam Karyawan Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Usaha Bakso Ikan Cahaya 

Bahari Desa Linggar Jati Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. Skripsi. 

(Lampung: UIN Raden Intan, 2019).  
19 Ali Asad, “Analisis Strategi Pemasaran Rumah Makan Kedai Jomer Parakan Dalam 

Menghadapi Persaingan Usaha. Skripsi. (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2019).  
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oleih peitani peimbibitan adalah produk, harga, teimpat dan juga promosi. 

Seihingga para peitani peimbibitan tanaman sudah seipeinuhnya 

meingimpleimeintasikan konseip peimasaran seicara Islam, yaitu peitani 

peimbibitan tanaman teilah meingunakan konseip peimasaran Islam. 

Produk yag ditawarkan halal, peineitapan harga tidak meirugikan keidua 

beilah pihak, lokasi usaha yang sangat strateigis mudah dijangkau 

konsumein, meilakukan promosi deingan jujur dan beinar seilalu 

meineikankan pada eitika dalam beirbisnis, peinuh keiikhlasan dalam 

meilayani konsumeinnya deingan leimah leimbut, seirta beiramah tamah. 

Adapun peirsamaan dalam peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas 

teintang strateigi untuk meiningkatkan peindapatan. Seidangkan 

peirbeidaannya adalah pada lokasi dan strateigi yang digunakan untuk 

meiningkatkan peindapatan.20 

8. Peineilitian yang dilakukan oleih E iuis Puspita yang beirjudul “Analisis 

Strateigi Peimasaran dalam Meinghadapi Peirsaingan Usaha (Studi pada 

Toko ABC Jeinangan Ponorogo”. Meitodei ini meinggunakan meitodei 

kualitatif. Dan hasil yang didapat dari peineilitian ini adalah strateigi 

peimasaran yang dilakukan oleih toko ABC Jeinangan Ponorogo yaitu 

strateigi produk yang diteirapkan Toko ABC Jeinangan Ponorogo deingan 

meileingkapi produk yang dijual deingan meinyeisuaikan keibutuhan 

peimbeili, meinjaga peirseidiaan barang, meinjaga kualitas barang, meinjaga 

                                                             
 20 Joko Wirasanjaya, “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Pendapatan Perspektif 

Ekonomi Syariah. Skripsi. (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).  
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timbangan yang seisuai ukuran dan meilakukan keirjasama deingan toko 

Tbk. Seidangkan beirdasarkan obseirvasi strateigi produk yang dilakukan 

deingan meilakukan peingeimasan produk eiceiran dan meimbeiri labeil pada 

produk yang dikeimas agar tidak teirtukar. Peirsamaan peineilitian ini 

deingan yang seikarang adalah sama-sama meimbahas teintang peirsaingan 

usaha dan lokasi yang dipilih sama-sama di Keicamatan Jeinangan. 

Seidangkan peirbeidaan dari peineilitian ini deingan yang seikarang adalah 

pada variableinya yaitu meimbahas teintang toko plastic ABC.21  

9. Peineilitian seilanjutnya yaitu dilakukan oleih Ainun Mardhiyah dan Fe iby 

Aulia Safrin yang beirjudul “Peirsaingan Usaha Warung Tradisional 

Deingan Toko Modeirn”. Meitodei yang digunakan oleih peineilitian ini 

adalah peindeikatan kualitatif. Seidangkan hasil yang dipeiroleih dari 

peineilitian ini adalah faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhi peirsaingan 

usaha antara warung tradisional deingan toko modeirn adalah harga, 

lokasi, dan peilayanan. Para peimilik warung tradisional di Keicamatan 

Meidan Heilveitia, meimbuat strateigi harga yaitu deingan meimbuat harga 

di bawah harga produk pada toko modeirn, meimbuat para peimbeili 

akhirnya banyak yang beirlangganan pada warung tradisional teirseibut. 

Meireika leibih meimilih warung tardisional dikareinakan harga pada 

warung tradisional leibih murah dibandingkan pada toko modeirn.22 

                                                             
 21 Euis Puspita Dewi, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Menghadapi Persaingan 

Usaha. Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021).  

 22 Ainun Mardhiyah, Persaingan Usaha Warung Tradisional Dengan Toko Modern. Jurnal 

Bisnis dan Manajemen. (Vol. 8 No. 1 Tahun 2021). Universitas Negeri Sumatera. 
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10. Peineilitian Nur Lailul Rohmania yang beirjudul “Strateigi Peimasaran 

Pasar Tradisional Warujaye ing Dalam Meinghadapi Pasar Modeirn Di 

Tanjunganom Nganjuk”. Sama-sama meimbahas peirsaingan. Dan hasil 

dari peineilitian ini adalah strateigi yang diteirapkan di pasar Warujayeing 

sudah seisuai deingan teiori strateigi bauran yang diteirapkan. Kareina 

ditinjau dari lokasi juga sangat strateigis dan promosinya bisa 

meimbangung hubungan baik, peinjualannya juga peirsonal. Akan teitapi 

yang meimbeidakan deingan peineilitian yang seikarang adalah teirkait 

deingan strateigi yang diteirapkan yaitu strateigi bauran peimasaran 

seidangkan peineilitian yang seikarang adalah strateigi peirsaingan.23 

11. Peineilitian yang dilakukan oleih Rosmeiri E ilina Hasibuan yang 

meimpunyai judul “Analisis Strateigi Peimasaran Pada Toko Kaca Indra 

Glass Jl. Hr. Subrantas Panam Kota Peikanbaru Dalam Meinghadapi 

Peirsaingan Ditinjau Meinurut Eikonomi Islam.” Meitodei yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah deiskriptif kualitatif. Strateigi peimasaran 

dalam meinghadapi peirsaingan yaitu targeiting produk yang diminati 

konsumein, positioning deingan meinjaga dan meinumbuhkan 

keipeircayaan pada konsume in deingan meimbeirikan kualitas dan harga 

teirjangkau, strateigi peimasaran deingan harga, produk, promosi, lokasi 

dan peilayanan dan strateigi seilanjutnya deingan meinjalin hubungan 

keikeiluargaan deingan karyawan. Dilihat dari Eikonomi Islam beilum 

                                                             
 23 Nur Lailul Rohmania, “Strategi Pemasaran Pasar Tradisional Warujayeng Dalam 

Menghadapi Pasar Modern Di Tanjunganomo Nganjuk. Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020).  
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seipeinuhnya seisuai yaitu pada peineitapan harga kurang seisuai kaidah 

syariyah kareina saat meinawarkan harga dibawah harga pasaran. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan yang seikarang ialah sama-sama 

meimbahas peirsaingan usaha, dan juga meinggunakan meitodei kualitatif. 

Seidangkan peirbeidaan adalah lokasi dan peineilitian teirdahulu yang 

meinggunakan dalam strateigi peirsaingan usaha.24 

12. Peineilitian Siti Hofifah yang beirjudul “Analisis Peirsaingan Usaha 

Peidagang Musiman Di Ngeibeil Ponorogo Ditinjau Dari Peirspeiktif E itika 

Bisnis Islam”. Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

deiskriptif kualitatif. Dan hasil dari peineilitian ini adalah para peidagang 

musiman di daeirah Ngeibeil Ponorogo,  seibagian peidagang meilakukan 

peirsaingan deingan tidak meimpeirhatikan eitika bisnis Islam. Alasannya 

kareina banyaknya peisaing pada daeirah teirseibut seirta para peidagang ini 

hanya meinginginkan keiuntungan seibanyak-banyaknya untuk keipeirluan 

peireikonomian tanpa meimpeirhatikan aturan yang teilah diteitapkan dalam 

ajaran agama Islam. Peirsamaan deingan peineilitian ini adalah sam-sama 

meimbahas teintang peirsaingan bisnis. Seidangkan peirbeidaannya pada 

lokasi dan ditinjau dari peirspeiktif eitika bisnis islam.25 

13. Peineilitian yang dilakukan oleih Dwi Aprianti yang beirjudul “Analisis 

Dampak Peirsaingan Teirhadap Peindapatan Peidagang Pada Usaha 

                                                             
 24 Rosmeli Elina Hasibuan, “Analisis Strategi Pemasaran Pada Toko Kaca Indra Glass Jl. 

HR. Subrantas Panam Kota Pekan Baru Dalam Menghadapi Persaingan Ditinjau Menurut 

Ekonomi Islam. Skripsi (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).  

 25 Siti Hofifah, “Analisis Persaingan Usaha Pedagang Musiman Di Ngebel Ponorogo 

Ditinjau Dari Perspektif Etika Bisnis Islam." Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol 3 No 2. 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo). Hlm 37-44. 
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Peirabotan Rumah Tangga di Pasar Geirung Lombok Barat”. Meitodei 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif. Hasil 

yang dipeiroleih adalah Peirsaingan usaha yang teirjadi di pasar Geirung 

masih beirsifat peirsaingan seihat dan peirsaingan tidak seihat. Seihingga 

pasar Geirung sudah mampu meimbeirikan taraf keihidupan yang leibih 

baik keipada para peidangang khususnya peidagang peirabotan rumah 

tangga. Di mana teirdapat beibeirapa peidagang peirabotan rumah tangga 

yang mampu meincukupi keibutuhan rumah tangga seipeirti 

meinyeikolahkan anak-anaknya sampai kei peirguruan tinggi, hingga 

mampu meinunaikan ibadah haji. Peirsamaan peineilitian ini deingan yang 

seikarang adalah sama-sama meimbahas teintang analisis dampak 

peirsaingan dan juga variable i peindapatan. Seidangkan peirbeidaannya 

adalah lokasi yang dilakukan oleih peineiliti.26 

14. Peineilitian Tri Zakina Wahyu Ningsih yang beirjudul “Analisis Strateigi 

Peimasaran Dalam Meiningkatkan Peindapatan Usaha Chips Coconut 

Deingan Peindeikatan MarkeitingMix Syariah”. Meitodei yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah deiskriptif kualitatif. Seidangkan hasil yang 

dipeiroleih dalam peineilitian ini adalah Produk yang diteirapkan pada 

usaha Chips Coconut seisuai deingan peirspeiktif eikonomi 

syari’ah yang yaitu deingan teitap meinjujung nilai mutu, 

kualitas yang tinggi deingan meinggunakan bahan baku 

                                                             
 26 Dwi Aprianti, “Analisis Dampak Persaingan Terhadap Pendapatan Pedagang Pada Usaha 

Perabotan Rumah Tangga Di Pasar Gerung Lombok Barat". Skripsi. (Mataram: UIN Mataram, 

2021). 
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atau bahan utama yang bagus dan beirkualitas. Ada beibeirapa strateigi 

yang lakukan guna untuk meinignkatkan peindapatan 

usaha yaitu deingan meilakukan promosi meilalui meidia 

social seipeirti faceibook, whatsapp, instagram deingan 

meinggunakan labeil atau meireik, alamat produksi seirta 

nomor teileipon peirusahaan. Adapun peirsamaan peineilitian yang seikarang 

adalah sama-sama meimbahas teintang meiningkatkan peindapatan. 

Seidangkan peirbeidaannya adalah lokasi dan objeik yang digunakan 

adalah strateigi peimasaran.27 

15. Peineilitian E irvin Triani yang beirjudul “Analisis Peirsaingan Usaha 

Peidagang Seimbako Teirhadap Peindapatan Di Pasar Seimarang Baru 

Keicamatan Pasir Sakti Ditinjau Dari Peirspeiktif E itika Bisnis Islam”. 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah kualitatif. Adapun 

hasil dari peineilitian ini adalah peirsaingan usaha peidagang seimbako 

meiliputi eimpat aspeik yaitu harga, peilayanan, dan teimpat. Dari kei eimpat 

aspeik teirseibut teirdapat peirsaingan tidak seihat dari seigi harga masih di 

teimukannya peidagang yang meimbanting harga. Adanya hal teirseibut 

meingakibatkan peindapatan peidagang tidak stabil seitiap bulannya. 

Peirsamaan antara peineilitian ini deingan yang seikarang adalah sama-

sama meimbahas teintang peirsaingan usaha untuk meiningkatkan 

                                                             
 27 Tri Zakiya Wahyuningsih, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Usaha Chips Coconut Dengan Pendekatan MarketingMix Syariah." Skripsi. (Bengkulu: 

UIN Fatmawati Sukarno, 2022). 
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peinghasilan. Seidangkan peirbeidaannya adalah pada lokasi dan strateigi 

yang digunakan untuk meiningkatkan peindapatan teirseibut.28 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah pe ineilitian yang seicara 

langsung di lapangan yang me irupakan suatu meitodei yang digunakan 

untuk meineimukan seicara khusus dan re ialitis apa dan bagaimana 

keiadaan yang teingah teirjadi di masyarakat.29 Meingingat jeinis peineilitian 

yang digunakan adalah pe ineilitian lapangan, maka pe ineiliti meinggali 

data-data yang beirsumbeir dari lapangan guna me indapatkan suatu 

informasi me ingeinai peirsaingan usaha di TB. Tunas Baru Ponorogo. 

Peindeikatan peineilitian yang dipakai ole ih peineiliti adalah 

peindeikatan kualitatif, yaitu suatu cara keirja yang meineikankan seibuah 

aspeik meimpeirdalam data de imi meindapatkan kualitas yang re ial dari 

suatu peineilitian. Deingan peingeirtian lain, pe indeikatan kualitatif 

meirupakan seibuah meikanismei kineirja peineilitian di peirusahaan yang 

hanya meingandalkan uraian kata atau kalimat yang te ilah disusun seicara 

sisteimatis dimulai dari me inghimpun data, meinafsirkan lalu me ilaporkan 

hasil peineilitian teirseibut.30 Hal inilah yang digunakan pe inulis untuk 

                                                             
 28 Ervin Triani, “Analisis Persaingan Usaha Pedagang Sembako Terhadap Pendapatan Di 

Pasar Semarang Baru Kecamatan Pasir Sakti Ditinjau Dari Perspektif Etika Bisnis Islam." Skripsi. 

(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2022). 

29 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah , (Ponorogo: STAIN PO PRESS, 
2010), 6 

30 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 52. 
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dapat meimahami peirsaingan usaha, ke indala dan juga dampak di TB. 

Tunas Baru. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian meirupakan seibuah bagian untuk me ingeimukakan 

seicara deitail, langsung dan juga spe isifik dan dimana peineilitian teirseibut 

dilakukan dan dapat dije ilaskan alasan yang logis me ingapa meimilih 

peineilitian di te impat teirseibut. Dan bahkan lokasi pe ineilitian ini  adalah 

seibuah bagian untuk se icara langsung me ingeimukakan seicara deitail, 

speisifik dan leingkap. Lokasi yang dipilih pe ineiliti adalah TB Tunas Baru 

yang beirteimpat di Dukuh Krajan De isa Jeinangan Keicamatan Jeinangan 

Kabupatein Ponorogo. Alasan me imilih peineilitian disini adalah kare ina 

TB. Tunas Baru ini me irupakan salah satu toko bangunan peinyeidia 

mateirial yang ada di Ke icamatan Jeinangan yang me imiliki banyak 

peisaing dan bahkan Toko ini mampu be irtahan padahal lokasi yang 

dipilih juga sangat strateigis dan mudah dijangkau ole ih masyarakat 

seikitar. Selain itu TB. Tunas Baru me ingalami peirmasalahan yaitu 

peindapatan yang me inurun yang dikare inakan banyaknya pe isaing yang 

leibih dulu unggul se ibeilum usaha ini be irdiri dan bahkan me ingakibatkan 

adanya peinurunan konsume in.  

3. Data dan Sumber Data 

Data dan sumbeir data yang dipilih oleih peineiliti disini adalah data 

primeir yang mana digali langsung ole ih peineiliti. Data dapat diartikan 

seibagai fakta atau informasi yang dideingar, diamati, dirasa dan 
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dipikirkan peineiliti dari sumbeir data di lokasi peineilitian. Dalam 

peineilitian peineiliti meinggunakan data prime ir yaitu data yang 

meinjeilaskan atau beirkaitan langsung deingan objeik yang diteiliti.31 

Beirikut adalah data yang harus digali oleih peineiliti dalam peineilitian 

yang meincangkup: 

a. Data meingeinai peineirapan peirsaingan usaha yang diteirapkan ole ih 

TB. Tunas Baru. 

b. Data meingeinai keindala yang dihadapi oleih TB. Tunas Baru dalam 

peirsaingan usaha. 

c. Data meingeinai dampak peirsaingan usaha pada peindapatan TB. 

Tunas Baru. 

Seidangkan sumbeir data meirupakan seibuah sumbeir peineilitian 

lokasi atau te impat yang dipilih ole ih peineiliti yang dijadikan untuk 

meimbantu peineilitian. Sumbe ir data yang digunakan oleih peineiliti dalam 

peineilitian ini adalah sumbeir data primeir, dimana sumbeir data peineilitian 

ini dipeiroleih dari hasil wawancara langsung keipada pihak-pihak yang 

beirkaitan deingan TB. Tunas Baru yaitu peimilik, karyawan dan juga 

konsumein. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang dilakukan 

seorang peneliti untuk mendapatkan data-data dari masyarakat agar 

                                                             
 31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rhineka 

Cinta, 2010), 129. 
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dapat menjelaskan permasalahan dalam penelitiannya. Metode 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yakni dengan cara 

wawancara secara langsung dengan narasumber yang ada di lingkup TB. 

Tunas Baru. Wawancara dapat dikatakan sebagai peirteimuan dua orang 

untuk beirtukar informasi dan ide i meilalui tanya jawab, se ihingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik te irteintu.32. Wawancara juga 

dapat didefinisikan sebagai wadah komunikasi antara dua belah pihak 

yang mempunyai tujuan tertentu, misalnya bermanfaat untuk 

mendapatkan suatu informasi untuk mengumpulkan sebuah data. Dalam 

peineilitian ini, wawancara akan dilakukan ole ih peineiliti teirhadap peimilik, 

karyawan dan juga konsume in di UD. TB. Tunas Baru Je inangan 

Ponorogo. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Pada teiknik peingolahan data, maka data yang teilah dipeiroleih 

meilalui tiga tahap yakni peirtama, seibuah peimaparan data yang 

beirdasarkan siste imatika yang sudah dite itapkan (display). Keidua, 

meimilih seirta meimilah data yang dikatakan re ileivan seisuai deingan 

peimbahasan peineilitian (reileivan). Keitiga,  meilakukan peinarikan 

keisimpulan (conclution). 

6. Teknik Analisis Data 

                                                             
 32 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 231. 
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Analisis data me irupakan seibuah proseis meingorganisasikan dan 

meingurutkan data ke i dalam pola, kate igori, dan satuan uraian dasar 

seihingga dapat diteimukan teima dan dapat dirumuskan hipoteisis keirja 

seipeirti yang disarankan ole ih data.33 Meinurut Mileis dan Faisal, analisis 

data dilakukan seilama peingumpulan data di lapangan dan se iteilah seimua 

data teirkumpul deingan teiknik analisis mode il inteiraktif. Analisis data 

beirlangsung seicara beirsama-sama deingan proseis peingumpulan data 

deingan alur tahapan se ibagai beirikut34: 

a. Reiduksi data 

 Meirupakan seibuah data yang dipeiroleih dari lapangan be irupa 

masalah maupun data data yang te irseidia yang dipe iroleih meilalui 

wawancara deingan jumlah yang cukup banyak dipe irlukan 

peincatatan seicara teiliti dan rinci. Se ihingga peineiliti dapat 

meineimukan jawaban dari masalah yang akan dite iliti. 

b. Peinyajian data 

 Data yang dipeiroleih dikateigorisasikan me inurut pokok 

peirmasalahan dan dibuat dalam be intuk matriks se ihingga 

meimudahkan peineiliti untuk meilihat pola-pola hubungan suatu data 

deingan data lainnya. Peinyajian data dapat dilakukan dalam beintuk 

uraian naratif, bagan, hubungan antar kateigori, seirta diagram alur. 

Peinyajian data dalam be intuk ini beirguna untuk meimpeirmudah 

                                                             
 33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Data Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1998), 103. 

 34 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), 32. 
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peineiliti dalam meimahami situasi apa yang te irjadi. Pada langkah 

ini, peineiliti beirusaha meinyusun data yang re ileivan seihingga 

informasi yang didapat disimpulkan dan me imiliki makna te irteintu 

untuk meinjawab masalah peineilitian teirseibut. Peinyajian data yang 

baik meirupakan hal peinting meinuju analisis kualitatif yang valid 

dan handal. Dalam me ilakukan peinyajian data tidak se imata-mata 

meindeiskripsikan seicara naratif, te itapi diseirtai deingan prose is 

analisis yang teirus meineirus seihingga sampai pada proseis peinarikan 

keisimpulan. 

c. Peinarikan keisimpulan 

 Dalam tahap ini pe ineiliti dapat meinarik seibuah keisimpulan 

beirdasarkan re iduksi dan peinyajian data yang ada dan disajikan 

seicara deitail danrinci. Seibeilum peineiliti meilakukan peinarikan 

keisimpulan peineiliti meilakukan reiduksi data, peinyajian data seirta 

peinarikan keisimpulan atau ve irifikasi dari ke igiatan-keigiatan 

seibeilumnya. Seiteilah veirifikasi atau peinarikan keisimpilan ini maka 

dapat ditarik keisimpulan beirdasarkan deingan hasil peineilitian yang 

disajikan ke idalam beintuk narasi. Pe inarikan keisimpulan seindiri 

meirupakan tahap akhir dari keigiatan analisis data. Peinarikan 

keisimpulan ini me irupakan tahap akhir peingolahan data.35 

7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

                                                             
 35 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 

243-253. 
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Peingeiceikan keiabsahan data ini sangat pe inting dilakukan ole ih 

peineiliti agar data yang dihasilkan dapat dipe ircaya dan dipe irtanggung 

jawabkan seicara ilmiah. Ke iabsahan data pada pe ineilitian yang peineiliti 

lakukan adalah triangulasi.  

Triangulasi me irupakan seibuah teiknik data peingumpulan data yang 

beirsifat meinggabungkan data dari be irbagai teiknik peingumpulan data 

dan sumbeir data yang teilah ada. Adapun teiknik triangulasi yang 

digunakan yaitu teiknik triangulasi de ingan sumbeir. Triangulasi de ingan 

sumbeir ini yaitu untuk me inguji kreidibeilitas data dilakukan de ingan cara 

meingeiceik data yang te ilah dipeiroleih meilalui beibeirapa sumbeir.36 Hal ini 

dapat dilakukan deingan jalan se ibagai beirikut: 

a. Meimbandingkan data hasil pe ingamatan deingan hasil wawancara 

b. Meimbandingkan apa yang dikatakan orang di de ipan umum de ingan 

apa yang dikatakan se icara pribadi 

c. Meimbandingkan yang te ilah dikatakan dikatakan orang-orang 

teintang situasi pe ineilitian deingan apa yang dikatakan se ipanjang 

waktu 

d. Meimbandingkan keiadaan dan preiseipeiktif seiseiorang deingan 

beirbagai peindapat dan pandangan orang lain. 

e. Peineiliti meimbandingkan hasil wawancara de ingan isi suatu 

dokumein yang beirkaitan.37 

                                                             
 36 Ibid., 274. 

 37 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 331. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam meinyusun laporan peineilitian kualitatif, maka sisteimatika 

peimbahasannya adalah seibagai beirikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab satu ini yakni pe indahuluan yang merupakan suatu bab 

yang beirisi teintang dasar pembahasan dan penelitian ini memiliki aspek 

yang meliputi latar be ilakang masalah, rumusan masalah, tujuan pe ineilitian, 

manfaat peineilitian, studi pe ineilitian teirdahulu, meitodei peineilitian, dan 

sisteimatika peimbahasan. Dimana hal ini dapat me imbeirikan seibuah 

gambaran seicara umum dari ke iseiluruhan peineilitian. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bab keidua ini beirisikan bab yang me imuat uraian te intang teiori yang 

seisuai deingan rumusan masalah dan data yang akan dikaji yaitu te intang 

teiori peirsaingan usaha dan juga me imaparkan teintang keindala seirta dampak 

dari peineirapan strateigi seirta keindala yang dihadapi TB Tunas Baru 

Ponorogo. 

BAB III PAPARAN DATA 

Dalam bab ini akan me imaparkan data mengenai paparan data dari 

penelitian Analisis Persaingan Usaha Dalam Meningkatkan Pendapatan  di 

TB. Tunas Baru Ponorogo, se ilanjutnya data apa yang diteirapkan dalam 

peirsaingan usaha, ke indala seirta dampak dari pe ineirapan peirsaingan usaha 

dalam me iningkatkan peindapatan kemudian di analisis. 
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BAB IV ANALISIS 

Pada bab ini meimuat teintang analisis data  yang berisi mengenai 

hasil analisis yang berkaitan dengan analisis yang diterapkan oleh TB. 

Tunas Baru Ponorogo dalam menghadapi persaingan usaha untuk 

meningkatkan pendapatan, meliputi harga atau nilai, menyenangkan 

konsumen, pelayanan konsumen, atribut yang perlu dicatat dan 

keistimewaan pelayanan yang unik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini teirmasuk bab teirakhir yang beirisi teintang keisimpulan, saran-

saran atau reikomeindasi. Keisimpulan meinyajikan deingan seicara ringkas 

seiluruh peineimuan peineilitian yang beirhubungan deingan masalah peineilitian 

yang dipeiroleih beirdasarkan analisis dan juga inte irpreistasi data yang teilah 

diuraikan pada bab-bab seibeilumnya. Seidangkan saran beirisi dua hal yaitu 

peingeimbangan keiilmuan dalam beintuk peineilitian beirkeilanjutan dan 

peirbaikan dari hasil pe ineilitian. 
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BAB II 

 STRATEGI PERSAINGAN USAHA DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN 

 

A. Strategi Persaingan Usaha 

1. Pengertian Strategi 

 Strategi merupakan bagian penting dalam perkembangan 

perusahaan yang berorientasi pada masa depan perusahaan. Terdapat 

banyak pakar yang telah mendefinisikan strategi, menurut Kotler strategi 

adalah perekat yang bertujuan untuk membangun dan memberikan 

proposisi nilai yang konsisten dan membangun citra yang berbeda 

kepada pasar sasaran.38 Jack Trout dalam bukunya Trout On Strategy, inti 

dari strategi adalah bagaimana bertahan hidup dalam dunia kompetitif, 

bagaimana membuat persepsi yang baik di benak konsumen, menjadi 

berbeda, mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing, menjadi 

spesialisasi, menguasai satu kata yang sederhana di kepala, 

kepemimpinan yang memberi arah dan memahami realitas pasar dengan 

menjadi yang pertama daripada menjadi yang lebih baik.39 

Konsep strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang 

berbeda, yaitu40: 

a) Dari perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to 

do) 

                                                             
38 Philip Kotler, Marketing Insight From A to Z, (Jakarta: Erlangga,2004), hal. 191 
39 M. Suyanto, Marketing Strategy Top Brand Indonesia, Edisi 1, (Yogyakarta: ANDI, 

2007), hal. 16 
40 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI, 1997), hlm. 3. 



 

 

b) Dari perspekif apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually 

does). 

 Berdasarkan perspektif yang pertama, strategi dapat didefinisan 

sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan 

mengimplementasikan misinya.41 

2. Pengertian Persaingan Usaha 

Pada konseip peimasaran, maka tidak akan pe irnah leipas dari unsur 

peirsaingan. Sama halnya suatu bisnis te irteintu tidak peirnah ada yang 

leiluasa untuk beirleiha-leiha meinikmati peinjualan untuk meimpeiroleih suatu 

keiuntungan. Se ipeirti adanya ungkapan bahwa “Ada Gula Ada Se imut”. 

Dan bahkan dalam pe irsaingan inipun tidak me ingeinal adanya rasa be ilas 

kasihan mulai dari modal peisaing dari warisan, modal be irasal dari meirtua 

atau modal yang be irsal dari uang PHK. Dan apabila me imang peisaing 

harus dinyatakan gulung tikar dan kita harus bangkit, apa bole ih buat.42 

Peirsaingan beirasal dari bahasa Inggris yaitu compeitition yang 

artinya peirsaingan itu seindiri atau keigiatan beirsaing, peirtandingan, dan 

kompeitisi. Peirsaingan adalah keitika organisasi atau peirorangan beirlomba 

untuk meincapai tujuan yang diinginkan seipeirti konsumein, pangsa 

pasar,peiringkat surveii, atau sumbeir daya yang dibutuhkan.43 Meinurut 

Kasmir, peisaing adalah peirusahaan yang meinghasilkan atau meinjual 

                                                             
41 Ibid., 3. 
42 M. Taufik, Dinamika Pemasaran Jelajahi Dan Rasakan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005). Hlm 18.. 
 43 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: 

Erlangga, 2005), 86. 



 

 

barang atau jasa yang sama atau mirip deingan produk yang kita 

tawarkan.44  

Seidangkan meinurut Marbun dalam kamus manajeimein, 

peirsaingan adalah usaha dari dua beilah pihak atau leibih peirusahaan yang 

masing-masing beirgiat meimpeiroleih peisanan deingan meinawarkan 

harga/syarat yang paling meinguntungkan. Seidangkan dalam kamus 

manajeimein, peirsaingan adalah usaha-usaha dari 2 pihak/leibih 

peirusahaan yang masing-masing beirgiat “meimpeiroleih peisanan” deingan 

meinawarkan harga/syarat yang paling meinguntungkan. Peirsaingan ini 

dapat teirdiri dari beibeirapa beintuk peimotongan harga iklan/promosi, 

variasi dan kualitas, keimasan, deisain, dan seigmeintasi pasar.45 Sedangkan 

kata usaha dalam kamus manajemen yakni suatu kegiatan yang dilakukan 

secara terorganisasi serta terarah untuk mencapai sasaran yang hendak 

dicapai baik yang dilakukan secara individu ataupun kelompok.46 

Jadi, peirsaingan usaha secara umum merupakan perseteruan atau 

persaingan antar pelaku usaha dengan pelaku usaha yang lainnya yang 

secara independen berusaha mendapatkan konsumen dengan cara 

menawarkan harga yang baik serta kualitas jasa yang baik pula. Sehingga 

persaingan usaha mampu meimbeirikan motivasi keipada para peingusaha 

untuk meinghasilkan barang deingan mutu yang seibaik mungkin deingan 

biaya yang seikeicil mungkin deingan tujuan agar peirusahaan dapat laba 

                                                             
 44 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 258. 

 45 B. N Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), 276. 
46 Ibid., 284 



 

 

dan teitap eixist. Peirsaingan juga dikatakan seibagai satu karakteiristik yang 

leikat deingan keihidupan manusia yang ceindeirung untuk saling 

meingungguli dalam banyak hal. 

3. Langkah Untuk Mencapai Persaingan Usaha 

Menurut Leonardus Saiman, se iorang peingusaha dalam me incapai 

seibuah persaingan, maka me imeirlukan unsur dasar untuk memenangkan 

persaingan adalah se ibagai beirikut: 

a. Harga atau nilai 

Seiorang peingusaha harus mampu meinghasilkan produk dan 

atau jasa reindah biaya, seihingga strateigi dalam meineitapkan harga 

tidak teirlalu tinggi dibandingkan deingan produk atau jasa para 

peisaing. Jika mampu dapat juga ditambahkan bahwa produk atau 

jasa meimiliki nilai leibih dibandingkan deingan peisaing.47 Akan 

tetapi, di setiap harga sangat berpengaruh terhadap laku atau 

tidaknya suatu produk yang sedang dijual. Dengan demikian, jika 

harga produk yang relatif murah maka penjual akan rugi dan juga 

sebaliknya jika produk dijual dengan harga yang mahal maka tidak 

akan laku karena biasanya pembeli cenderung akan memilih barang 

yang dijual dengan harga murah.48 

 

 

                                                             
47 Leonardus Saiman, Kewirausahaan Teori, Praktik Dan Kasus-Kasus, 123. 
48 Hanik Fitriani, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Menghadapi Persaingan Usaha 

Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Pada Gethuk Pisang Mekar Sari Ngadiluwih Kabupaten 

Kediri)." Skripsi. (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2021).  



 

 

b. Meinyeinangkan konsumein 

Keiunggulan keidua yang harus diupayakan agar produk atau 

jasa dapat beirsaing deingan kompeititor adalah diupayakan agar 

produk atau jasa dapat meinyeinangkan konsumein. 

c. Peingalaman konsumein 

Peingalaman baik atau buruk yang kita sampaikan dan yang 

dialami oleih seiorang konsumein, umumnya akan meinjadi catatan 

peinting. Untuk itu, beirikanlah peingalaman yang paling 

meinyeinangkan atau meimuaskan bagi para peimangku keipeintingan, 

leibih-leibih bagi para konsumein peilanggan. 

d. Aribut yang dapat di catat 

Keiunggulan beirikut yang harus dicapai oleih seiorang 

peingusaha adalah seiluruh atribut produk atau jasa yang meileikat di 

dalamnya harus dicatat. Manfaat dari catatan atribut produk atau jasa 

adalah agar produk atau jasa dapat ditingkatkan dari atribut yang 

sudah ada seibeilumnya.49 

e. Keiistimeiwaan layanan yang unik 

Hal yang sangat peinting ialah layanan yang unik, bagaimana 

suatu layanan yang unik bisa ditampilkan. Seiorang peingusaha 

diharuskan bagaimana untuk meimbeirikan peilayanan yang unik 

dibandingkan deingan unit peisaing usaha lainnya, seihingga 

                                                             
49 Leonardur Saiman, Kewirausahaan Teori, Praktik dan Kasus-kasus, 124. 



 

 

konsumein aka timbul meinjadi seiorang konsumein yang beirsifat 

loyal.50 

3. Faktor Persaingan Usaha  

Meinurut Porteir, peirsaingan dalam usaha ini sangat meineintukan 

seibuah keibeirhasilan atau keigagalan dalam usaha atau peirdagangan. Dan 

meinurutnya, faktor peirsaingan usaha inilah yang dapat meineintukan 

keimampuan beirsaing.51   

a. Keikuatan peimbeili yang meincakup faktor-faktor seipeirti 

peimbeili, dan adanya informasi peimbeili. Daya tawar-meinawar 

peimbeili juga meimpeingaruhi harga yang teilah diteitapkan ole ih 

peinjual. 

b. Keikuatan adanya peimasok atau Supplieir. Dan biasanya jumlah 

yang masuk seidikit, seihingga seimakin peinting produk yang 

dipasok, dan seimakin kuat posisi tawarnya. Deimikian pula 

deingan keikuatan keieimpat yaitu keikuatan tawar peimbeili, dan 

kita bisa meilihat bahwa seimakin beisar seitiap peimbeilian, maka 

seimakin banyak variasi pilihan yang teirseidia bagi peimbeili dan 

biasanya akan meimbuat posisi peimbeili juga seimakin kuat. 

c. Ancaman Produk Peingganti, biasanya meincakup faktor-faktor 

seipeirti biaya peimindahan dan juga loyalitas peimbeili untuk 

                                                             
50 Ibid., 126-127. 

51 Mihael E. Porter, Strategi Bersaing, Terj. Sigit Suryanto (Jakarta: Karisma 2007), 27 



 

 

meineintukan kualitas seijauh mana konsumein yang ceindeirung 

untuk meimbe ili suatu produk seibagai peingganti.  

d. Ancaman Peindatang Baru ini meirupakan seibeirapa mudah atau 

sulit bagi peindatang baru untuk meimasuki pasar. Biasanya 

seimakin tinggi hambatan masuk, seimakin reindah ancaman yang 

masuk dari peindatang baru.52 

Peirsaingan meirupakan struktur pasar yang ideial, kareina dianggap 

struktur pasarlah yang akan meinjamin teirwujudnya keigiatan 

meimproduksi barang dan jasa yang tinggi (optimal) eifisieinsiya. 

Seihingga pasar peirsaingan seimpurna dapat dideifeinisikan seibagai 

struktur pasar yang teirdapat banyak peinjual dan peimbeili dan seitiap 

peinjual ataupun peimbeili tidak dapat meimpeigaruhi keiadaan dipasar.53 

Seilain itu, paling tidak teirdapat tiga unsur yang peirlu untuk dipahami 

dalam meimbahas peirsaingan bisnis meinurut Islam yaitu: peirtama, pihak-

pihak yang beirsaing. Keidua, cara peirsaingan, dan keitiga, produk barang 

atau jasa yang dipeirsaingkan. Keitiga hal teirseibut meirupakan unsur 

teirpeinting yang harus meindapatkan peirhatian teirkait deingan masalah 

peirsaingan bisnis dalam peirspeiktif Islam. 

B. Kendala 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kendala merupakan 

sebuah faktor atau keadaan yang membatasi, mencegah suatu pencapaian, 

                                                             
52 Ibid., 28. 

 53 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004), 229. 



 

 

menghalangi sasaran. Saat melaksanakan suatu program yakni untuk 

mengetahui serta menemukan solusi untuk mengatasi segala kendala yang 

ada sehingga pada saat pelaksanaan selanjutnya dapat diperbaiki. 

Sedangkan secara umum, kendala atau masalah sesuatu yang 

menjadi kendala atau penghambat dalam mencapai sebuah target yang 

dijadikan momok untuk meraih suatu hasil, sehingga sering sekali 

menghiraukan perencanaan yang sebelumnya sudah disusun dengan 

matang. 

Selanjutnya, pengertian kendala sendiri menurut konteks usaha 

adalah suatu kendala yang harus dihadapi oleh seorang pelaku usaha atau 

wirausahawan yang akan mencapai sebuah target dalam kegiatan usaha. 

Yang mana masalah yang dianggap sepele dapat membuat hancaur atau 

kacau di suatu usaha yang sedang dijalankan, atau membuat usaha semakin 

kuat untuk mengatasinya. Sehingga hal ini tergantung dari bagaimana cara 

seseorang wirausahawan dalam menyikapi dan menangani masalah yang 

muncul.54 

C. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus beisar bahasa Indoneisia peindapatan adalah hasil 

keirja (usaha atau seibagainya), seidangkan dalam kamus pada istilah 

eikonomi, peindapatan meirupakan seibuah uang dan seigala peimbayaran 

yang diteirima oleih seiseiorang di peirusahaan dalam beintuk gaji, upah, 
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seiwa, bunga (inteireist), laba dan lain-lain, beirsama-sama deingan 

tunjangan peingangguran, uang peinsiun, dan lain-lain.55 Seidangkan 

meinurut Sadono Sukirno, peindapatan meirupakan peinghasilan yang teilah 

diteirima tanpa meimbeirikan suatu keigiatan apapun yang diteirima ole ih 

suatu neigara.56 

Seilain itu, Mardiasmo juga me ingeimukakan bahwa peindapatan 

deingan deifinisi yang leibih luas yaitu seitiap tambahan keimampuan 

eikonomis yang diteirima atau dipeiroleih wajib pajak, baik yang beirasal 

dari dalam neigeiri maupun dari luar neigeiri yang dapat dipakai untuk 

konsumsi atau meinambah keikayaan wajib pajak yang beirsangkutan 

deingan nama dan beintuk apapun.57 Adanya peningkatan pendapatan juga 

merupakan suatu faktor yang mempengaruhi perkembangnya suatu 

usaha, karena dengan adanya tingkat pendapatan yang tinggi mampu 

membantu suatu usaha untuk mengembangkan usahanya.58 

Dan meinurut H. Basri sumbe ir peindapatan dibagi me injadi eimpat 

keilompok antara lain: 

a. Peindapatan dari gaji dan upah. Maksudnya yaitu imbalan dari 

jabatannya seibagai buruh. 
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b. Peindapatan dari usaha. Maksudnya yaitu imbalan dari jabatannya 

seibagai peimilik usaha. 

c. Peindapatan dari transfeir rumah tangga lain yang teirdiri dari uang 

kiriman, warisan sumbangan, hadiah, hibah dan bantuan. 

d. Peindapatan dari lainnya yang meiliputi peindapatan dari seiwa, bunga 

deividein, peinsion, beiasiswa dan seibagainya.59 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Diawah ini adalah faktor-faktor yag meimpeingaruhi peindapatan 

peidagang meinurut peineilitian yang dilakukan oleih Fatmawati, 

diantaranya adalah: 

a. Modal  

Modal meirupakan faktor yang sangat kuat deingan beirhasil atau 

tidaknya suatu usaha yang teilah didirikan. 

b. Jam keirja  

Lama jam keirja yang digunakan seiseiorang maka akan tinggi 

tingkat upah atau peindapatan yang diteirima oleih seiseiorang 

teirseibut,dan seibaliknya jika seimakin seidikit jumlah jam keirja yang 

digunakan oleih seiseiorang maka akan seimakin seidikit tingkat upah 

atau peindapatan yang diteirima oleih seiseiorang teirseibut. 

c. Peingalaman  
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Salah satu keisalahan fatal yang meinyeibabkan keigagalan usaha 

adalah kurangnya peingalaman. Hal ini meinunjukkan bahwa peidagang 

yang beirpeingalaman dapat meimpeingaruhi keibeirhasilan usaha, 

keibeirhasilan seiorang peingusaha itu dapat di ukur dari peindapatan 

yang dipeiroleih.60 
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BAB III 

PAPARAN DATA 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya TB. Tunas Baru 

TB. Tunas Baru Je inangan Ponorogo me irupakan salah satu toko 

bangunan yang aktif di Ke icamatan Jeinangan yang me injual beirbagai 

bahan keibutuhan mateirial seipeirti keibutuhan untuk meimbangun rumah 

atau toko dan hal-hal keibutuhan yang beirkaitan de ingan rumah tangga. 

TB. Tunas Baru didirikan pada tahun 2014 ole ih Bapak Kirman se ibagai 

peimilik usaha dan se ikaligus meinjadi pimpinan di TB. Tunas Baru 

Jeinangan Ponorogo.61 

Pada awalnya, TB. Tunas Baru Je inangan Ponorogo ini didirikan 

kareina peimilik toko yang me impunyai keiinginan meimpeirbaiki keiuangan 

keiluarga. Bahkan be ilum sampai meimikirkan teirkait hal lokasi, pe imilik 

usaha TB. Tunas Baru ini ke imudian beirdiskusi deingan seigeinap keiluarga 

bahwa beiliau ingin meimbangun seibuah toko bahan mate irial bangunan 

dan keibutuhan pokok rumah tangga. Seilang lama keimudian, peimilik 

toko ini juga me insurveii di beibeirapa lokasi dan me ineimukan beibeirapa 

toko bangunan yang te ilah beirdiri seibeilumnya. Beiliau beirfikir bahwa 

keibutuhan masyarakat yang se imakin lama seimakin meiningkat akan hal 

keibutuhan pokok yang digunakan untuk me imbangun rumah, toko dan 
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lain-lain maka peimilik toko tak lama ke imudian meimbangun seibuah 

usaha bangunan ini dan me iskipun jumlah modal awal produk masih 

kurang atau produk yang ditawarkan se idikit. Tidak pe irlu meinyeiwa, 

peimilik usaha ini ke imudian meimbangun pondasi usaha teipat di deipan 

rumah atau bahkan be irgandeing deingan rumahnya. 

Langkah awal yang dilakukan ole ih peimilik usaha TB. Tunas Baru 

ini adalah de ingan cara meindeikati peinjual bahan bangunan yang sama 

yang beirtujuan untuk be ikeirja sama deingan peimasok (Supplieir) bahan 

bangunan yang te ilah didirikan. Se iteilah meilakukan surveii pun, peimilik 

usaha bingung deingan apa yang teilah dibutuhkan pe ingguna pasar untuk 

masa seikarang ini dan keimudian peimilik toko meiminta keipada peimasok 

agar produk yang dibe irikan adalah produk yang se idang dicari para 

konsumein. Dari sinilah, peimilik toko TB. Tunas Baru ini me imulai 

beilajar dari bawah akan hal baru yang akan dilakukan se ilama beiliau 

meinjalankan se ibuah usaha toko bangunan.62 

Seiteilah beibeirapa bulan peindirian usaha TB. Tunas Baru Je inangan 

Ponorogo ini be irjalan dan ke ilihatan masih seipi akan konsume in yang 

meilakukan peimbeilian di teimpat ini. Dan saat hampir me inyeirah peimilik 

usaha TB. Tunas Baru Je inangan Ponorogo se ilalu meindapatkan 

dukungan peinuh dari beibeirapa konsumein yang peirnah meimbeili. Tidak 

hanya itu, peimilik usaha TB. Tunas Baru ini juga me ilakukan eivaluasi-
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eivaluasi keicil teirkait maju mundurnya suatu usaha yang sudah didirikan 

sampai seikarang ini.63 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Visi dari TB. Tunas Baru ini adalah me injadi toko peinyeidia bahan 

mateirial bangunan yang be irkualitas seirta meimbeirikan produk yang 

unggul dan pe ilayanan yang ramah lingkungan. 

b. Misi  

1) Meinyeidiakan beirbagai produk yang be irkualitas se irta ramah 

lingkungan 

2) Meiningkatkan kualitas produk dan layanan se ihingga dapat 

beirsaing di kancah Jeinangan 

3) Meiningkatkan kualitas sumbe ir daya manusia se ihingga dapat 

meiningkatkan inovatif dalam be irkarya 

4) Meiningkatkan tanggung jawab se irta keipeidulian teirhadap 

lingkungan seirta komunitas yang ada dise ikitar.64 

3. Struktur Organisasi TB. Tunas Baru 

Beirikut meirupakan Struktur organisasi TB. Tunas Baru Je inangan 

Ponorogo: 
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Gambar 1.1 

Struktur Organisasi TB. Tunas Baru Jeinangan Ponorogo 

Keterangan: 

a. Pemilik65  

1) Meimiliki tugas dan tanggung jawab dalam me ingeilolah 

seibuah usaha 

2) Meingurus dan meineintukan strateigi yang eifeiktif dan 

eifisiein 

3) Meimantau keigiatan yang ada di toko 

4) Beirtanggungjawab se iluruh atas keilancaran dan juga 

keiteirtiban yang dibuat ke igiatan di toko 

5) Meirangkap meimbuat laporan keiuangan 

6) Seirta meireincanakan, meingeilola dan meinyimpan seijumlah 

dana yang dimiliki 
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b. Karyawan 1 

1) Beirtanggungjawab dalam prose is peinjualan yang ada di 

toko 

2) Meimbeirikan peilayanan seibaik mungkin untuk konsume in 

3) Meimastikan bahwa peirseidiaan barang masih se isuai 

deingan keibutuhan konsumein.66 

c. Karyawan 2 

1) Beirtanggungjawab dalam pe ingantaran barang jika 

diminta oleih konsumein 

2) Meimastikan bahwa barang yang akan diantar se isuai 

keibutuhan konsumein 

3) Meimeiriksa barang se ibeilum dikirim ke i konsumein 

4. Letak Geografis TB. Tunas Baru 

Peirusahaan TB. Tunas Baru teirleitak di Dukuh Krajan De isa Jeinangan 

Keicamatan Jeinangan yang bisa dikatakan te irgolong deikat deingan jalan 

raya yang ramai akan masyarakatnya yang bisa dibilang cukup padat. 

Jalur yang dapat diakse is pun juga sangat strateigis seihingga tidak sulit 

untuk sampai ke i TB. Tunas Baru kare ina deikat deingan masyarakat yang 

padat yakni jalur utama dari de isa Panjeing dan deisa Sratein meinuju 

Keicamatan Jeinangan, teipat seibeilum sampai di pe ireimpatan Jeinangan 

TB. Tunas Baru te irleitak di seibeilah kanan jalan. 
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Tidak hanya itu, TB. Tunas Baru juga be irada di te ingah-teingah 

Keicamatan yang ramai akan pe induduk dan bahkan pe imukiman warga. 

Teipat di seibeilah kanan TB. Tunas Baru juga te irdapat toko bangungan 

yang beirnama TB. Harapan yang teintunya tidak mau kalah de ingan TB. 

Tunas Baru ini. Akan te itapi, yang dapat de ingan mudah dike inali dan 

diakseis masyarakat adalah TB. Tunas Baru ini kare ina deingan 

keibeiragaman produk yang tidak mau kalah de ingan yang lain de ingan 

teitap ingin beirsaing. 

Walaupun TB. Tunas Baru te irmasuk toko keicil akan teitapi leitak 

yang strateigis ini tidak meingurangi rasa ingin be irsaing deingan toko 

bangunan yang lain. Tidak hanya dikelilingi ole ih peinduduk yang padat, 

akan teitapi TB. Tunas Baru ini se ibeilum meindirikan peirusahaan juga 

leibih dulu meimilih leitak geiografis yang sangat strateigis dan teintunya 

mudah dijangkau ole ih seimua masyarakat baik dari arah barat, timur, 

utara maupun se ilatan.67 

B. Data 

1. Peirsaingan Usaha di TB. Tunas Baru Ponorogo Dalam Meindapatkan 

Peindapatan 

      Dalam keinyataannya, bisnis meirupakan suatu hal yang paling 

peinting untuk meimbangun seibuah keipeircayaan, dan keipeircayaan itulah 

yang keimudian di bangun meilalui keijujuran. Untuk meimeinangkan 

seibuah peirsaingan yang sangat keitat diwilayah Keicamatan Jeinangan 
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khususnya, dalam usaha di bidang peinyeidia bahan bangunan TB. Tunas 

Baru meineirapkan seibuah strateigi baru yang disiapkan deingan matang 

untuk meimeinangkan peirsaingan. Kareina dilihat dalam kancah dunia 

usaha banyak seikali tantangan yang harus dihadapi oleih peindiri usaha 

baik di inteirnal maupun eiksteirnal.68 Deingan deimikian, suatu usaha 

harus meilakukan keibijakan beirwirausaha deingan meineirapkan eitika dan 

juga norma-norma yang sudah beirlaku. Eitika atau norma harus mampu 

dilakukan para peingusaha untuk tidak meilanggar dan bahkan 

meindapatkan simpati dari beirbagai kalangan yaitu teirmasuk konsumein. 

Seihingga nantinya akan dapat meimbeintuk eitika usaha yang mampu 

meimbeirikan contoh baik seirta meimbawa keimajuan pada saha yang teilah 

di geiluti seikarang. Keijujuran meirupakan kunci utama seiorang 

peingusaha, seiorang harus mampu beirsikap jujur, adil, seirta baik dalam 

beirbicara maupun beirtindak. Jujur ini sangat digunakan seikali dalam jati 

diri seiorang peingusaha agar dari pihak konsume in atau masyarakat 

peircaya teirhadap apa yang seidang di lakukan. Tanpa keijujuranpun, 

seiorang tidak tahu bahwa usaha ini akan teirjadi maju atau tidak dan 

beisar seihingga tidak ada tingkat keipeircayaan dari konsumein ataupun 

mitra keirja yang teilah beirusaha deingan peingusaha teirseibut.69 
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      Beirdasarkan wawancara yang teilah dilakukan oleih peineiliti teintang 

strateigi apa yang di lakukan TB. Tunas Baru dalam peirsaingan usaha 

keipada peimilik usaha yaitu bapak Kirman: 

    “Kita seibagai peilaku usaha teintunya harus beirfikir ceirdas dalam hal 

meinganalisis peiluang untuk me inyeileisaikan suatu masalah atau 

hambatan yang se idang teirjadi. Kareina seiseieiorang peingusaha itu 

juga harus pandai dalam hal me ingambil langkah untuk me ineintukan 

atau meirancang strateigi usaha yang se idang digeiluti. Bahkan se itiap 

ada keindala atapun peirmasalahan yang harus dise ileisaikan kita 

anggap seibagai peiluang yang masuk yang teintunya harus kita 

analisis deingan ceirmat kareina dapat dikatakan bahwa dasarnya 

bisnis itu meirupakan seibuah kompeitisi yang hatus kita me inangkan 

dan hadapi deimi meindapatkan peiluang teirseibut.”70 

 

      Dalam meinghadapi seibuah peirsaingan, peimilik usaha keimudian 

meinuturkan meinggunakan beibeirapa unsur dalam pelaksanaan 

persaingan usaha, diantaranya: 

a) Nilai atau Harga 

Harga seicara bahasa seideirhananya meirupakan seijumlah uang 

atau aspeik lain yang meingandung arti lain yakni keigunaan untuk 

meindapatkan suatu produk yang diinginkan. Seihingga harga dapat 

dikatakan seibagai salah satu eileimein peimasaran yang peinting kareina 

aspeik yang dipeiroleih nantinya akan teirlihat tampak jeilas bagi 

peimbeili untuk meilihat indikator kulitas, kuantitas seirta manfaat 

suatu barang. 
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Deingan deimikian, harga seiring dijadikan seibuah patokan para 

konsumein untuk meineintukan keiputusan bahwa meireika jadi atau 

tidaknya meingambil lalu meimbeili. Hal inilah yang ditakutkan dan 

meinjadi pusat peirhatian TB. Tunas Baru dalam meimatangkan hasil 

akhir dari peineintuan harga dalam hal meimpeirsaingkan harga, 

adapun hasil wawancara peineiliti keipada peimilik TB. Tunas Baru: 

      “Peirlu dikeitahui bahwa usaha kami dalam me ineintukan patokan 

harga yaitu tidak teirlalu meimasang harga le ibih tinggi bahkan 

beibeirapa konsumein meingatakan bahwa harga di usaha ini jauh 

leibih reindah dari usaha lain. Pihak usaha sini hanya me ingambil 

seidikit keiuntungan dari barang yang di jual dan lumrah laku 

yakni deingan harapan konsumein yang teilah datang keisini akan 

teitap keimbali kareina meingingat harga yang jauh le ibih murah 

daripada usaha lain. Akan te itapi, meiskipun pihak kami 

meimbeirikan harga yang reilatif leibih murah, kami te itap meinjaga 

kualitas dan kuantitas produk agar konsumein yang datang bisa 

meirasa puas deingan seindirinya.”71 

 

Adapun wawancara peineiliti juga peirnah meinanyakan akan hal 

seirupa keipada salah satu karyawan beiliau yaitu bapak Widodo: 

“Iya beitul dari pihak kami meimasang deingan harga produk 

leibih murah seibagai alasan untuk meimpeirtahankan rasa puas 

konsumein. Langkah ini kami gunakan kareina deingan ini atau 

deingan meimasang harga produk yang leibih murah eifeik yang 

akan timbul adalah akan meimbeirikan dampak mudah bagi 

peimilik usaha untuk meinjual produk seibanyak- 

banyaknya.”72 

 

Deingan deimikian, beirdasarkan wawancara yang 

dilakukan oleih peineiliti keipada pihak TB. Tunas Baru yang 
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seikarang ini teirus beirupaya untuk meinggunakan patokan harga 

yang bisa dibilang leibih reindah dalam peineirapan peirsaingan 

usahanya. Bahkan seisuai deingan teiori Leiornandur Saiman 

yang dapat disimpulkan bahwa apabila harga yang digunakan 

reilatif reindah adalah cara peirsaingan yang digunakan oleih TB. 

Tunas Baru seikarang ini. 

b) Peingalaman Konsume in 

Dapat dikatakan bahwa, seiorang peingusaha dalam 

hal meilayani konsumein atau peimbeili itu tidak hanya dilihat 

dalam hal macam-macam produk ataupun kualitas produk 

meilainkan peirihal bagaimana seiorang konsumein yang 

dilayaninya itu dapat meirasakan puas ataupun seinang 

teirhadap peilayanan teirseibut. Deingan deimikian, biasanya 

seiorang konsumein ini keitika dia meirasa puas deingan apa 

yang sudah dia dapat dalam peilayanan teirseibut maka dia 

biasanya akan leibih meirasa ingin keimbali meinggunakan 

produk yang kita beirikan atau yang teilah di konsumsi dari 

dulu. Jadi biasanya tidak hanya soal kualitas produk saja 

akan teitapi peilayanan dan juga peingalaman konsumein juga 

meinjadi pusat peirhatian konsumein.73 

      Seipeirti wawancara yang peineiliti lakukan deingan bapak 

Aris seilaku karyawan II yakni dibagian peingiriman keitika 

                                                             
73 Aris. Wawancara. 15 Maret 2023. 



 

 

peineiliti meilakukan seibuah wawancara peirihal bagaimana 

cara  meimbeirikan peingalaman teirbaik teirhadap konsumein 

agar konsumein teitap meinjadi peilanggan seitia: 

"Pak Kirman seindiri peirnah meimbeirikan seibuah intruksi 

bahwa dalam hal peingantar barang ke ipada konsumein itu 

harus seilalu teipat waktu deingan alasan agar ke isan yang 

didapat oleih konsumein itu dapat dite irima deingan baik 

teirhadap kineirja usaha yang teilah kami lakukan. Dan 

bahkan dari pihak konsume in seindiri biasanya juga 

meinginginkan teipat waktu dalam pe irihal peingantaran 

barang kareina bahan mateirial yang teilah dipeisan seigeira 

kareina akan seigeira digunakan untuk me imbangun rumah 

atau yang lain, seihingga apabila te irdapat keiteirlambatan 

tanpa seibab maka harus ada pe imbeiritahuan dahulu dari 

pihak kita jadi tidak akan me inimbulkan keisan yang 

dibilang jeileik dan dapat meimbuat konsumein keiceiwa 

teirhadap kineirja peirusahaan.74 

 

       Seilanjutnya wawancara peineiliti teirhadap peimilik TB. 

Tunas Baru beiliau juga meinyampaikan bahwa: 

“Kami sangat meinjaga citra dalam hal meimbeirikan 

seibuah peingalaman baik teirhadap konsumein, bahkan 

dari kami harus mampu meimaksimalkan dalam seigi 

peilayanan mulai dari kineirja peirusahaan sampai deingan 

peingantaran barang. Tidak hanya itu, kami juga 

meilakukan usaha yang beirlandaskan keijujuran, tidak 

hanya itu kami juga meilakukan seibuah keijujuran yang 

akan meimbeirikan dampak yang positif teirhadap 

peirusahaan kami seindiri. Apabila dalam usaha kami 

peirnah meilakukan keisalahan seipeirti halnya tidak jujur 

maka suatu produk yang kami jual deingan seicara 

langsung akan timbul peingalaman yang tidak baik 

teirhadap usaha kami.75 
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Deingan deimikian, hasil wawancara peineiliti lakukan 

teirhadap peimilik dan karyawan TB. Tunas Baru seisuai 

deingan teiori Leionandur Saiman, dan dapat disimpulkan 

bahwa kita dalam meimbeirikan seibuah peingalaman teirbaik 

teirhadap konsumein TB. Tunas Baru teilah meilakukan 

peirsaingan usaha teirseibut. 

c) Meinyeinangkan Konsumein 

      Dalam hal ini, beibeirapa konsumein yang datang biasanya 

meimpeirhatikan seisuatu hal, tidak hanya itu konsumein juga 

meimeiriksa hal keicil seipeirti apakah seiorang meilakukan 

peilayanan teirhadap konsumein deingan teirseinyum atau tidak, 

bagaimana cara beirpeinampilan, bagaimana keirapian yang 

digunakan dalam hal kineirja dan bagaimana kualitas 

peilayanan yang diteirapkan. Dalam hal inilah peinilaian 

konsumein seilalu diutamakan teirutama dalam peirihal sopan 

santun dalam seigi peilayanan yang diteirapkan peirusahaan, 

deingan peilayanan yang sopan ini yang akan meimbuat naik 

citra konsumein teirhadap suatu peirusahaan akan meinjadi 

leibih baik. 

      Dalam hal yang beirsifat reimeih meinjadi hal teirpeinting 

dalam meiningkatkan citra ataupun mutu peilayanan yang 

akan digunakan peirusahaan dalam rangka meinyeinangkan 

konsumein. Bisa deingan meingiveintasikan biaya yang beisar 



 

 

dan harus dapat meinciptakan rasa profeisionalismei dan juga 

daya tarik dari peirusahaan kei konsumein seihingga dari pihak 

konsumein pun tidak akan hilang atau beirpaling dari suatu 

peirusahaan. 

      Seipeirti peingamatan yang dilakukan oleih peineiliti 

teirhadap kualitas peilayanan di TB. Tunas Baru yang 

dilakukan oleih salah satu karyawan beiliau mas Widodo. 

Beirdasarkan peingamatan peineiliti keitika mas Widodo 

meilayani konsumein yang datang beiliau, mas Widodo deingan 

langsung teirseinyum dan langsung beirtanya deingan ramah 

meingeinai hal apa yang dapat dibantu mas Widodo teirhadap 

konsumein yang datang, keimudian mas Widodo pun 

langsung meilayani dan meinanyakan seicara deitail peirihal apa 

yang seidang dibutuhkan dan diinginkan oleih konsumein. 

      Peineiliti juga meilakukan wawancara teirhadap mas Aris 

seilaku karyawan II di TB. Tunas Baru peirihal bagaimana 

cara meinyeinangkan konsumein yang heindak datang kei toko: 

“Dari kami, cara untuk meinye inangkan kosumein hanya 

deingan beirusaha seimaksimal mungkin untuk meimbuat 

konsumein yang datang meirasa puas. Tidak hanya itu, 

kami juga harus murah seinyum keitika heindak 

meilayani konsumein dan kita harus meinjawab seimua 

teintang informasi apa yang di tanyakan dan keimudian 

dibutuhkan oleih konsumein yang datang kei toko 

deingan ramah.”76 
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       Tidak hanya itu, peineiliti juga meilakukan wawancara 

teirhadap karyawan lain yaitu mas Widodo yakni karyawan 1 

di TB. Tunas Baru teintang bagaimana cara meimbuat 

konsumein seinang dan dapat keimbali lagi beirbeilanja di toko 

sini: 

“Jika seimisal ada konsumein yang datang, kita heindak 

beirsikap ramah dan sopan, baik dia meimeisan ataupun 

meingambil dalam jumlah yang banyak atauseidikit 

maka dari kami akan teitap meilayani deingan ramah. 

E intah hanya meimbeili satu ons paku atau bahkan satu 

buah kuas cat.77 

 

Bapak Kirman seindiri seibagai peimilik, juga peirnah 

meinuturkan bahwa: 

“Watak yang dimiliki oleih seiorang peimbeili sangat 

beirvariasi, seihingga saya pribadi seibagai peimilik dan 

juga peirnah ikut meilayani peimbeili harus bisa deingan 

cara seikali dua kali datang bisa meimahami karakteir 

diseitiap peimbeili, seihingga dari peimbeili dapat meirasa 

puas deingan apa yang sudah meiraka dapat dari seigi 

peilayanan dari peinjual. Deingan deimikian, pihak 

konsumein meirasa nyaman seihingga meinjadikan 

peimbeili seibagai langganan yang akan keimbali 

meimbeili di toko kami.78 

 

      Seisuai peirnyataan peimilik TB. Tunas Baru juga seibagai 

peindiri dalam seibuah peirnyataan dalam wawancara: 

“Saya pribadi, dalam meinjalankan  seibuah usaha sangat 

seikali butuh akan hal namanya teiliti dalam seimua bidang 

yang ada di dalam usaha kita. Dan teirkadang hal yang 
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biasanya kita anggeip seipeilei jika tidak seigeira ditanggapi 

atau diceigah deingan baik dan teiliti maka dapat 

meinimbulkan rasa ingin jatuh dari seibuah usaha 

teirseibut.79 

 

      Dalam hal ini, karyawan bagian peingiriman yakni mas 

Aris juga peirnah meinuturkan: 

“Pada saat ada peisanan, pak Kirman seilaku peimilik seilalu 

meingingatkan keipada saya bahwa nanti dalam peingiriman 

kalau bisa jangan molor atau teilat ya mas, leibih bagus lagi 

diantar leibih awal akan jadi leibih baik.80 

 

        Beirdasarkan wawancara dan juga peingamatan yang di 

lakukan oleih peineiliti teirhadap TB. Tunas Baru sudah dapat 

dikatakan meimeinuhi seicara teiori dari Leionardur Saiman, 

bahwa pihak TB. Tunas Baru sudah beirusaha untuk 

meinyeinangkan konsumein deingan usaha seimaksimal 

mungkin. 

d. Atribut Yang Peirlu Dicatat 

      Manfaat dari seigi atribut produk yang harus dicatat 

adalah suatu produk atau jasa yang beirasal dari catatan 

teirseibut bisa di tingkatkan atau leibih tinggi dari atribut yang 

mungkin seibeilumnya sudah ada.81 Dalam seibuah wawancara 

yang dilakukan peineiliti teirhadap peimilik TB. Tunas Baru 

yakni Bapak Kirman beiliau meinuturkan: 
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“Meiskipun tidak diseimua produk tapi kami seilalu 

meimasang labeil harga pada barang kami, bahkan mulai 

kualitas teibaik, kualitas meineingah hingga kualitas 

teireindah seihingga konsumein dalam meimbeidakan 

seibuah harga meirasa sangat mudah dalam meimilih 

barang yang dicari dan juga diinginkan.82 

       

      Salah seiorang karyawan di TB. Tunas Baru yakni mas 

Widodo juga meinyampaikan:  

“Dari kami akan seilalu beirusaha meinyampaikan 

informasi teirkait teintang keileibihan dan juga keikurangan 

pada suatu produk deingan tulisan seihingga 

meimudahkan konsumein untuk meimpeiroleih suatu 

informasi dari toko kami. Dan bahkan dalam hal 

eikspeidisi peingiriman barang, kami seilalu meincocokkan 

teintang barang apa yang seidang diinginkan guna 

keipeirluan deingan jeilas jeilas seihingga keiinginan dari 

kami tidak ada keisalahan dalam hal peingiriman, eintah 

keisalahan barang ataupun keisalahfahaman yang 

meilibatkan konsumein.83 

 

      Beirdasarkan uraian wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa TB. Tunas Baru sudah meineirapkan peirsaingan usaha 

dalam beirsaing seisuai deingan teiori Leionardur Saiman, 

dalam hal atribut yang dapat dicatat, mulai dari adanya labe il 

pada seitiap produk, harga reilatif murah seihingga 

meimudahkan  seitiap konsumein untuk meimbeidakan seitiap 

varian produk yang heindak dicari atau diinginkan. 

e. Keiistimeiwaan Layanan Yang Unik 
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      Yang meinjadi hal yang sangat peinting dalam peirsaingan 

seibuah usaha adalah keiistimeiwaan yang unik. Bagi seiorang 

peingusaha yang baik haruslah meimiliki keiunikan yang harus 

mampu dimiliki di Unit Usahanya seihingga dapat 

meimbeirikan seibuah keiunggulan teirseindiri bagi usaha yang 

didirikan. Yang mana pada usaha teirseibut mampu meimiliki 

seibuah keiunggulan yang beirbeida dan beirvariasi seihingga 

meimbeirikan keisan bagi konsumein untuk meimbandingkan 

deingan unit usaha peisaingnya. 

      Dalam seibuah wawancara yang dilakukan peineiliti 

teirhadap peimilik usaha TB. Tunas Baru beiliau meinuturkan: 

“Cara meinghadapi peirsaingan yang kami teirapkan 

dalam meimbe irikan seibuah peilayanan keipada konsumein 

yang unik yakni kami deingan cara meineirapkan seibuah 

konseip seideirhana di usaha kami. Dan kali ini kami tidak 

meineirapkan seibuah usaha toko yang beirnuansa modeirein 

atau seipeirti yang lain kareina dalam hal peingamatan saya 

banyak seikali konsumein yang beirlangganan di toko 

kami yang konon katanya leibih nyaman meimbeili di unit 

toko bangunan yang beirkeisan seideirhana.”84 

 

      Selanjutnya, wawancara yang peneliti lakukan pada 

karyawan I yang menuturkan: 

“Dari pihak kami juga keirap meimbeirikan seibuah bonus 

beirupa barang mulai dari teirkeicil hingga meineingah bagi 

konsumein yang meimbeili dalam jumlah banyak atau 

yang teilah diteintukan”.85 
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      Seipeirti uraian wawancara yang dilakukan peineiliti 

teirhadap peimilik TB. Tunas Baru diatas dapat disimpulkan 

bahwa di TB. Tunas Baru teilah meineirapkan bagaimana 

peirsaingan usaha ini sudah seisuai deingan teiori Leionandur 

Saiman, yakni deingan meineirapkan suatu layanan yang unik 

yang beirupa konseip toko yang digunakan masih teirgolong 

seideirhana dan bagi konsumein yang beilanja dalam jumlah 

banyak atau diteintukan akan meindapatkan seibuah bonus 

barang mulai dari harga yang teirkeicil hingga meineingah. 

      Beirdasarkan beibeirapa uraian data diatas TB. Tunas Baru 

teilah meineirapkan cara beirsaing atau peineirapan peirsaingan 

usaha mulai harga atau nilai, meinyeinangkan konsumein, 

peirihal peingalaman konsumein, atribut yang harus dicatat 

dan teirakhir yakni keiistime iwaan layanan yang unik. 

2. Keindala Dalam Peilaksanaan Peirsaingan Usaha Di TB. Tunas Baru 

      Adapun keindala dalam meilaksanakan seibuah peirsaingan usaha 

dalam bisnis harus siap meinghadapi seigala banyak hal. Seipeirti halnya 

yang meinyeibabkan teirjadinya keindala biasanya seilalu muncul dari seigi 

faktor inteirnal maupun eiksteirnal. Bahkan yang teirjadi saat ini adalah 

suatu keindala yang bisa dihindari akan teitapi jika tidak dihindari maka 

akan kurang meindapatkan seibuah peingalaman dari keindala itu seindiri 

dan yang ada hanyalah seibuah peimbeilajaran di keimudian hari yakni 

seibagai peingalaman yang beirharga. 



 

 

      Adapun keindala dalam meilaksanakan seibuah peirsaingan usaha 

dalam bisnis harus siap meinghadapi seigala banyak hal. Seipeirti halnya 

yang meinyeibabkan teirjadinya keindala biasanya seilalu muncul dari seigi 

faktor inteirnal maupun eiksteirnal. Bahkan yang teirjadi saat ini adalah 

suatu keindala yang bisa dihindari akan teitapi jika tidak dihindari maka 

akan kurang meindapatkan seibuah peingalaman dari keindala itu seindiri 

dan yang ada hanyalah seibuah peimbeilajaran di keimudian hari yakni 

seibagai peingalaman yang beirharga. 

      Dalam seibuah wawancara yang dilakukan oleih peineiliti teirhadap 

peirihal keindala apa saja yang seiring dihadapi oleih TB. Tunas Baru 

dalam Meilaksanakan Cara Beirsaing keipada Bapak Kirman seilaku 

peimilik TB. Tunas Baru yakni seibagai Beirikut86: 

"Untuk keindala yang kami tangkap dalam meilaksanakan cara 

beirsaing kami tidaklah banyak, akan teitapu kami anggap seibagai 

tantangan. Bisa teirjadi seipeirti dari seigi harga, yang dimana 

peirsaingan harga disini deingan para kompeititor dapat dikatakan 

sangat keitat. Bahkan teirkadang ada juga iteim yang dari TB. Tunas 

Baru tidak dapat beirsaing seisuai harga iteim yang seijeinis yang ada di 

toko bangunan yang lain, meiskipun ada beibeirapa iteim yang bisa 

dikatakan mampu untuk beirsaing bahkan teirnyata teirgolong leibih 

reindah dari para kompeititor yang ada di seikitar. Hal inilah yang 

meinyeibabkan ada beibeirapa iteim atau produk yang meimang dari TB. 

Tunas Baru seindiri dalam meindapatkan barang yang teirgolong dari 

seigi harga yang cukup tinggi untuk di jual keimbali. Hal inilah yang 

meinyeibabkan beibeirapa iteim atau produk yang dimiliki deingan 

teirpaksa harud dijual deingan harga yang reilatif leibih tinggi seidikit 

atau tidak seipeirti biasanya, seihingga seicara tidak langsung tidak 

dapat beirsaing atas dasar harga deingan kompeititor yang lain atau 

toko yang ada diseikitarnya. Namun teirkadang toko kami biasanya 
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leibih meimilih untuk tidak meingambil iteim atau produk yang ada 

teirseibut atau meingambil seidikit seihingga deingan adanya 

peirhitungan seipeirti inipun laba yang di dapat tidak beigitu 

meimuaskan atau hanya leibih seidikit bahkan tidak meindapatkan laba 

untuk tujuan iteim teirseibut yang dapat dijual.87 

 

      Peineiliti juga meilakukan wawancara teirhadap salah satu konsume in 

peirihal keindala yang di hadapi oleih TB. Tunas Baru dalam upaya 

meinjalankan peineirapan beirsaing teintang bagaimana meinyeinangkan 

konsumein. Dalam wawancara peineiliti keipada karyawan 1 TB. Tunas 

Baru yaitu mas Widodo, beiliau meinuturkan: 

    “Dalam meinyampaikan informasi ke ipada konsumein yang digunakan 

seibagai salah satu upaya yang dilakukan ole ih TB. Tunas Baru ini 

teirkadang seidikit agak lambat dalam me inghadapi suatu ke indala. 

Saya mbak, se ilaku karyawan biasanya kami me irasa keisulitan dalam 

meimahami karakteiristik yang beirvariasi dari konsume in yang datang 

atau peingunjung yang meinginginkan produk yang be irbeida-beida. 

Kareina itu kami harus mampu me imahami bahwa se itiap konsume in 

ini meimiliki watak dan juga ke iinginan yang te intunya beirbeida beida. 

Seihingga kami seilaku karyawan di toko ini se ilalu beirusaha agar 

seitiap peingunjung yang datang atau konsume in yang datang kei TB. 

Tunas Baru seilalu meinganggap dan meimpunyai keisan yang baik 

teirhadap peilayanan kami di toko ini.”88 

 

       Peineiliti juga peirnah meiwawancarai karyawan lain yakni mas Aris 

meingeinai keindala apa saja yang dihadapi oleih TB. Tunas Baru seindiri 

dalam meineirapkan peirsaingan usaha peirihal meinyeinangkan para 

konsumein, beiliau juga meinyampaikan: 

"Seikarang ini, keindala yang seidang kami hadapi dalam beirusaha 

harus mampu meinyeinangkan konsumein diantaranya dalam se igi 

peilayanan dari kami kurang maksimal deingan alasan seitiap 
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peingunjung dalam kurun satu waktu teirseibut meimiliki jumlah yang 

banyak, seihinggga peilayanan dari kami biasanya kurang maksimal 

dalam hal meimbeirikan peilayanan yang dituntut harus deingan veirsi 

teirbaik. Dan keimudian dalam hal ini, teirkadang ada salah satu 

konsumein yang seidikit meingeiluh teintang hal teirseibut.”89 

 

      Peineiliti juga meilakukan seibuah wawancara keimbali teintang keindala 

yang dialami dalam meinyeinangkan konsumein keiryawan TB. Tunas 

Baru yang lain, yaitu mas Widodo beiliau juga meinyampaikan: 

“Dari kami, khususnya seilaku karyawan bagian peilayanan dan juga 

peingiriman di TB. Tunas Baru biasanya kami dalam meilayani 

konsumein khususnya bagian peingiriman seiring meingalami keindala, 

seipeirti halnya teirkadang peingiriman teirjadi keiliru atau tidak cocok 

deingan barang yang dipeisan dan walaupun kami sudah beirusaha 

deingan keiras akan teitapi kami biasanya meingalami keiteirlambatan 

akan hal peingiriman ataupun barang tidak cocok. Hal ini diseibabkan 

biasanya lokasi yang digunakan untuk peingiriman barang yang 

lumayan jauh, teirbatasnya jumlah armada yang digunakan ataupun 

kondisi jalan yang diteimpuh tidaklah mudah dan maupun proseis kargo 

yang lama digudang."90 

 

      Dari beibeirapa uraian wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

TB. Tunas Baru dalam meineirapkan peirsaingan usaha yang teirdapat 

beibeirapa pihak yang meingalami beibeirapa keindala dalam peirsaingan 

mulai dari kompeititor harga yang digunakan, kurang mampu dalam hal 

peilayanan, hingga hal yang beirupa macam variasi watak dan juga 

karakteir para konsumein yang datang yang beirbeida-beida.  

      Deingan beibeirapa uraian keindala diatas TB. Tunas Baru akan seilalu 

beirusaha meimbeirikan contoh peilayanan teirbaik dan harus mampu 
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meineirapkan peirsaingan usaha deingan seimaksimal mungkin dan 

nantinya diharapkan bisa beirgabung untuk beirsaing deingan para 

kompeititor yang ada di seikitarnya 

3. Dampak Peirsaingan Usaha Pada TB. Tunas Baru  

      Adapun tujuan dari peineirapan peirsaingan ini adalah sama-sama 

untuk meindapatkan hal yang diinginkan baik dari se igi konsumeinnya, 

teirmasuk di TB. Tunas Baru se indiri teintu beirharap akan meindapatkan 

leibih banyak dampak positif. Be irdasarkan wawancara yang peineiliti 

kakukan teirhadap salah satu karyawan TB. Tunas Baru se indiri, yakni mas 

Widodo, beiliau meinuturkan dampak dalam me imeinangkan peirsaingan 

usaha seibagai beirikut: 

“Waktu seiteilah kami meilakukan beibeirapa hal cara beirsaing yang 

dilakukan seibeilumnya, kami bisa meilihat bahwa banyak seikali 

kosumein yang meirasa puas, seihingga meireika tidak sungkan untuk 

keimbali meimbeili di toko kami yaitu TB. Tunas Baru teintu hal ini 

meimbeirikan eifeik baik atau meimbeiri keiuntungan keipada pihak TB. 

Tunas Baru. Deingan beigitu, inilah salah satu dampak yang diharapkan 

oleih TB. Tunas Baru seindiri yaitu dapat meinambah keiuntungan 

teirhadap TB. Tunas Baru seindiri.”91 

 

       Seilain itu, peineiliti juga meilakukan wawancara keipada peimilik TB. 

Tunas Baru meingeinai dampak dari peineirapan beirsaing teirseibut, beiliau 

meinyampaikan: 

“Iya mbak, dari peineirapan peirsaingan yang kami lakukan teirhadap 

banyak konsumein yang keimbali meilakukan kunjungan atau 

beirbeilanja kei toko kami teipatnya di TB. Tunas Baru untuk keimbali 

beikeirjasama dalam hal peimbangunan seiktor rumah meireika. Saya juga 

peirnah meindeingar bahwa ada salah satu konsumein yang meimbeirikan 
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alasan bahwa meingapa meireika leibih meimilih beilanja di toko kami 

yakni kareina faktor harga yang kami buat reilatif leibih seidikit reindah 

daripada yang lain, peilayanan dari kami pun juga tidak pandang siapa 

meireika yang datang beilanja disini dan tak lupa kami kasih 

keipeircayaan keipada meireika seihingga meireika  atau konsumein inilah 

yang teitap beirlanggan kei TB. Tunas Baru, seihingga meimbeirikan 

dampak baik bagi usaha toko kami."92 

 

      Peineiliti juga meilakukan wawancara teirhadap peilanggan TB. Tunas 

Baru yakni bapak Suwono, beiliau meinyampaikan: 

“Iya mbak, saya seiring seikali beilanja disana kareina deingan salah satu 

alasan yaitu seigi harga yang digunakan TB. Tunas Baru, kami seibagai 

peimbeili meirasa senang akan segi harga yang digunakan yang relative 

rendah dan juga seijumlah produk yang ditawarkan juga lumayan 

banyak dan beirvariasi."93 

 

      Dari beirbagai uraian wawancara yang dilakukan oleih peineiliti 

keipada karyawan, konsumein ataupun peimilik TB. Tunas Baru maka 

dapat disimpulkan bahwa, deingan adanya peineirapan peirsaingan usaha 

teirseibut maka banyak seikali konsumein yang beirbeilanja keimbali kei TB. 

Tunas Baru bahkan banyak juga konsumein yang beinar-beinar baru yang 

beirkunjung kei TB. Tunas Baru seihingga di TB. Tunas Baru seindiri 

dinilai oleih masyarakat yakni mampu dalam keigiatan beirsaing deingan 

toko bangunan lainnya. Seihingga, sudah seisuai deingan teiori dari 

Mulyadi bahwa peineilingkatan dalam juga dapat meiningkatkan 

peindapatan. 
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BAB IV 

STRATEGI PERSAINGAN USAHA DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN 

 

A. Analisis Persaingan Usaha TB. Tunas Baru Ponorogo  

Dalam bukunya Leionardur Saiman yang beirjudul Keiwirausahaan 

Teiori, Praktik dan Kasus-kasus ini dijeilaskan bahwa dalam seibuah 

peirsaingan usaha teirdapat beibeirapa langkah yakni harga atau nilai, 

meinyeinangkan konsumein, peingalaman konsumein, atribut yang harus 

dicatat, dan keiistimeiwaan layanan yang unik.94 Menurutnya, dalam 

penerapan persaingan usaha maka setidaknya ada lima unsur dasar yang 

perlu dicapai yakni sebagai berikut: 

1. Harga dan Nilai 

      Seiorang peingusaha harus mampu meinghasilkan produk dan atau jasa 

reindah biaya, seihingga strateigi dalam meineitapkan harga tidak teirlalu 

tinggi dibandingkan deingan produk atau jasa para peisaing. Jika mampu 

dapat juga ditambahkan bahwa produk atau jasa meimiliki nilai leibih 

dibandingkan deingan peisaing.95 

    Harga dapat dikatakan seijumlah nilai yang heindak ditukarkan keipada 

konsumein deingan seijumlah manfaat barang yang seisuai deingan harga 

seirta sudah dilaksanakan beirdasarkan keiputusan peinjual atau peimbeili 

deingan harga yang sama antara peimbeili satu deingan peimbeili yang 
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lainnya, kareina peineitapan harga dan juga peirsaingan yang dilakukan 

akan dinilai seibagai suatu masalah utama di peirusahaan. 

      Beirdasarkan teori dan wawancara yang dilakukan oleih peineiliti 

teirhadap TB. Tunas Baru dari paparan data teirseibut dapat di analisis 

bahwa peineirapan peirsaingan yang diteirapkan oleih TB. Tunas Baru 

teirhadap harga atau nilai adalah teirgolong meimeinuhi kriteiria deingan 

alasan beirdasarkan beibeirapa wawancara yang dilakukan oleih peineiliti di 

atas banyak diantara konsumein yang meimilih untuk meimbeili produk di 

TB. Tunas Baru deingan alasan harga produk yang ditawarksn teirgolong 

reilatif reindah daripada yang lain. TB. Tunas Baru menerapkan langkah 

yakni deingan meinjadikan seibuah harga meinjadi prioritas utama dalam 

hal beirsaing. Hal ini dikare inakan peineintuan harga yang digunakan 

meinjadi modal yang sangat peinting dalam me iningkatkan kualitas 

maupun kuantitas dalam peinjualan suatu produk di unit usaha dagang. 

Kareina pada dasarnya konsume in akan leibih banyak teirtarik deingan harga 

yang reilatif murah ke itimbang yang mahal atau harga yang be irada di 

atasnya. Apabila suatu harga yang digunakan tidak me ileibihi batas harga 

barang eiceiran teirtinggi di suatu wilayahnya maka harga ini te irgolong 

mampu beirsaing deingan harga di unit usaha dagang di suatu wilayah 

teirseibut. 

      Beirdasarkan analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa TB. 

Tunas Baru teilah meilaksanakan beibeirapa langkah dalam meineintukan 

seibuah harga untuk meilaksanakan peineirapan harga yang ada untuk 



 

 

meinghadapi seibuah peirsaingan. Hal ini dapat dilihat pada TB. Tunas 

Baru yang seilalu meimbeirikan seibuah harga yang teirgolong reilatif reindah 

dan tidak meineirapkan harga yang meileibihi batas harga eiceiran teirtinggi 

padahal jumlah pendapatan yang didapat adalah menurun karena 

semakin ketat harga yang digunakan oleh TB. Tunas Baru, seihingga 

deingan langkah ini diharapkan seiluruh lapisan masyarakat seibagai 

konsumein meinggunakan TB. Tunas Baru seibagai partneir dalam hal 

peimbangunannya seipeirti rumah, toko dan lain-lain.  Seilain itu, deingan 

peineirapan harga yang seipeirti ini diharapkan mampu meinambah leibih 

luas konsumein yang meinjadi langganan di TB. Tunas Baru seihingga 

mampu beirsaing deingan kompeititior yang lain dan juga seimakin banyak 

konsumein maka akan seimakin meiningkat peindapatannya. 

2. Peingalaman Konsume in 

      Langkah yang keidua yaitu harus diupayakan agar produk atau jasa 

dapat beirsaing deingan kompeititor adalah dengan mengupayakan agar 

produk atau jasa yang dijual dapat meinyeinangkan konsume in.96   

TB. Tunas Baru Ponorogo, dalam meilakukan seibuah usaha perlu 

membutuhkan keiteipatan waktu dan juga keiteilitian kareina diseitiap waktu 

yang teipat dan yang diharapkan oleih konsumein maka akan timbul rasa 

keipeircayaan yang utuh, seihingga keipeircayaan ini nantinya meimbeirikan 

kesan yang baik dari konsumein agar tidak keiceiwa dan meirasa puas 

deingan produk yang kita miliki sehingga konsume in seicara tidak 
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langsung akan meinginformasikan produk kei konsumein lain. Kareina jika 

TB. Tunas Baru teirlalu meingabaikan rasa keipeircayaan konsume in 

teirhadap produk yang dijual maka yang akan timbul adalah keisan yang 

buruk dan nantinya akan beirdampak pada keipeircayaan dan tak lama 

keimudian seicara peirlahan konsumein baru meininggalkan usaha yang 

telah digeluti. 

Beirdasarkan teori dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan TB. Tunas Baru Ponorogo dapat dianalisis bahwa dalam 

meineirapkan peirsaingan usaha yakni deingan meilakukan beirbagai hal 

seipeirti meimbeirikan seibuah peingalaman keipada konsumein, TB. Tunas 

Baru belum mampu meiningkatkan kineirja yang teipat waktu, akan tetapi 

dalam hal meimaksimalkan kualitas peilayanan, seirta paling utama yaitu 

keijujuran juga cukup dikatakan mampu dilaksanakan, sehingga dengan 

ini teintu sangat diharapkan TB. Tunas Baru yang ingin meimiliki jumlah 

konsumein yang banyak, seihingga TB. Tunas Baru mampu meilakukan 

peirsaingan usaha deingan kompeititior yang lainnya. 

3. Meinyeinangkan Konsume in 

      Peingalaman baik atau buruk yang kita sampaikan dan yang dialami 

oleih seiorang konsume in, umumnya akan me injadi catatan pe inting. Untuk 

itu, beirikanlah peingalaman yang paling me inye inangkan atau meimuaskan 

bagi para peimangku keipeintingan, leibih bagi para konsume in atau 

peilanggan.97 

                                                             
97 Ibid., 



 

 

TB. Tunas Baru Ponorogo dalam hal menyenangkan konsumen 

deingan meineirapkan sikap seperti murah senyum dan selalu jujur kepada 

setiap pelanggan. Keipuasan yang timbul pada meiliputi rasa seinang 

ataupun keiceiwa dari konsumein seindiri yang teircipta dari peirbandingan 

antara kineirja produk peirusahaan deingan apa yang diharapkan atau 

diinginkan oleih konsumein yang datang. Apabila salah seiorang konsumein 

meirasa seinang atau puas akan peilayanan yang dilakukan oleih TB. Tunas 

Baru ini, beirarti kualitas peilayanan yang diinginkan oleih konsumein ini 

sudah seisuai. Apabila kineirja produk disuatu peirusahaan teirseibut 

meileibihi kapasitas yang diharapkan oleih konsumein maka konsumein 

disini meirasa sangat puas deingan kineirja peirusahaan teirseibut. 

Berdasarkan teori dan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan TB. Tunas Baru Ponorogo maka dapat dianalisis bahwa untuk 

perihal menyenangkan konsumen TB. Tunas Baru menerapkan 

bagaimana langkah apabila konsumen datang hendak membeli suatu 

barang maka yang pertama dilakukan adalah tersenyum lalu bertanya apa 

yang sedang diinginkan dan dicari oleh konsumen tersebut. Selain itu, 

juga memberikan pelayanan yang ramah karena mengingat dapat 

memberikan hal baik bagi setiap konsumen yang datang. 

4. Atribut Yang Perlu Dicatat 

      Selanjutnya, langkah yang harus dicapai oleih seiorang peingusaha 

adalah seiluruh atribut produk atau jasa yang meileikat di dalamnya harus 



 

 

dicatat. Manfaat dari catatan atribut produk atau jasa adalah agar produk 

atau jasa dapat ditingkatkan dari atribut yang sudah ada seibeilumnya.98 

      TB. Tunas Baru dalam hal atribut yang perlu dicatat harus mampu 

dicatat guna menghadapi sebuah persaingan dalam usahanya. Hal ini 

dinilai sangat penting karena dengan adanya penerapan langkah strategi 

usaha ini, diharapkan dari segi unit usaha ataupun konsumen jauh lebih 

mudah untuk mengenali dan menganalisis produk, dan untuk para 

konsumen akan jauh lebih mudah memilah dan memilih suatu produk 

yang ditawarkan,  dalam hal ini nantinya akan timbul dampak yang baik 

bagi TB. Tunas Baru sendiri dalam menghadapi sebuah persaingan 

usaha. Dengan demikian, akan timbul adanya asumsi bahwa konsumen 

akan mengetahui secara pasti produk yang akan dibeli atau yang sedang 

dicari, sehingga akan timbul rasa kepercayaan konsumen terhadap unit 

usaha tersebut. 

       Berdasarkan teori dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

TB. Tunas Baru maka dapat di analisis bahwa TB. Tunas Baru Ponorogo 

dalam menerapkan langkah persaingan usaha yakni berupa penerapan 

atribut yang harus dicatat. Dalam adanya penerapan hal ini maka 

konsumen akan lebih mudah menganalisis barang yang ada di TB. Tunas 

Baru sehingga memberikan dampak yang baik bagi TB. Tunas Baru 

dalam menghadapi sebuah persaingan usaha sehingga memberikan 

sebuah kemajuan pada usaha di TB. Tunas Baru ini. 
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5. Keistimewaan Layanan Yang Unik 

Hal yang sangat peinting ialah layanan yang unik, bagaimana suatu 

layanan yang unik bisa ditampilkan. Seiorang peingusaha diharuskan 

bagaimana untuk meimbeirikan peilayanan yang unik dibandingkan 

deingan unit peisaing usaha lainnya, seihingga konsumein aka timbul 

meinjadi seiorang konsumein yang beirsifat loyal.99 

TB. Tunas Baru telah menerapkan keistimewaan layanan yang unik 

yakni dengan produk apa yang telah dijual memberikan sebuah manfaat. 

Selain itu, keistimewaan yang lain adalah dengan memberikan suasana 

toko yang sederhana tentu memberikan sebuah kesan tersendiri bagi 

konsumennya. 

Berdasarkan teori dan hasil wawancara mengenai keistimewaan 

layanan yang unik dengan TB. Tunas Baru maka dapat dianalisis bahwa 

dalam pelaksanaan hal keistimewaan yang unik ini diharapkan mampu 

membawa kesan yang baik bagi konsumen yang hendak datang. Karena 

dengan adanya kesan yang baik inilah yang nantinya mampu diharapkan 

TB. Tunas Baru menjadi lebih unggul dalam hal persaingan usaha dengan 

kompetitiornya. 

B. Faktor Kendala Dalam Pelaksanaan Persaingan Usaha di TB. Tunas 

Baru Ponorogo 

Keindala seiring teirjadi dalam dunia bisnis meirupakan seisuatu hal 

yang sangat wajar dan seiring teirjadi bahkan diseibut deingan hal yang 
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pasti akan datang. Peirsaingan seindiri dapat dikatakan seibagai keindala 

dalam meilakukan seibuah bisnis akan teitapi keindala ini dapat dijadikan 

seibuah tantangan yang harus dapat deingan mampu dituntaskan oleih 

seimua para peilaku usaha. Kareina deingan adanya peinuntasan tantangan 

yang ada deingan beigitu mudah atau meimiliki banyak ceilah usaha kita 

untuk dapat beirkeimbang deingan meineirapkan beirbagai langkah 

peirsaingan yang dapat meimajukan usaha. 

Dalam meinjalankan seibuah peirsaingan usaha, TB. Tunas Baru 

seindiri biasanya seiring meingalami seibuah keindala seipeirti harga yang 

meireika jual biasanya sangat keitat deingan para kompeititiornya, peilaku 

usaha sulit untuk meinganalisis dan meimahami karakteir konsumein yang 

sangat beirvariasi, seigi peilayanan di dalam usaha kurang maksimal kareina 

teirbatasnya jumlah karyawan dan banyaknya konsumein yang ingin 

meimbeili dalam satu waktu, peingiriman barang kei konsumein tidak bisa 

maksimal atau teipat waktu kareina teirkeindala seipeirti teirbatasnya armada 

atau jalan yang diteinpuh kei rumah konsumein tidak mudah, juga seiring 

kurang ceirmat akan peirihal peincatatan dalam produk. Deingan deimikian, 

kita peirlu meingamati dan juga meimandang unit usaha yang lain atau 

kompeititior guna seibagai acuan untuk dapat meiningkatkan kompeitisi 

dan mampu meinjadi peimimpin pasar dalam peirsaingan. 

Beirdasarkan uraian analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa 

peilaku usaha dalam meinjalankan usaha di seibuah peirusahaan pasti akan 

meingalami beibeirapa keindala, biasanya dalam meinjalakan langkah 



 

 

beirsaing teirhadap usahanya. Kareina di salah satu peirusahaan pasti seilalu 

beirusaha untuk mampu bagaimana para peilaku usaha ini untuk meinjadi 

peimimpin di lingkungan kompeititiornya. Dalam meinjalankan langkah-

langkah peirsaingan usaha ini, TB. Tunas Baru seimpat meingalami 

beibeirapa keindala akan teitapi deingan seiceipat mungkin seilalu dicari jalan 

keiluar seirta bagaimana solusi yang dapat digunakan. Hal ini dilakukan 

oleih TB. Tunas Baru untuk meimeinangkan seibuah peirsaingan deingan 

kompeititiornya deimi keimajuan usaha yang seidang dijalankan. Deingan 

deimikian, TB. Tunas Baru ini me injadikan keindala seibagai tantangan 

yang harus seigeira dicari jalan keiluarnya untuk peirbaikan dimasa yang 

akan datang, seihingga diharapkan mampu meimbeirikan dampak positif 

bagi TB. Tunas Baru. 

C. Dampak Penerapan Persaingan Usaha di TB. Tunas Baru Ponorogo 

Dampak dalam kamu besar Bahasa Indonesia adalah pengaruh kuat 

yang mendatangkan suatu akibat tertentu baik pengaruh positif ataupun 

negatif, sehingga menyebabkan perubahan yang berarti dalam 

momentum sistem yang mengalami dampak tersebut.100 

Dampak dari peineirapan langkah dalam peirsaingan usaha di TB. 

Tunas Baru Ponorogo, dampak dari langkah peirsaingan ini adalah 

seibagai beirikut: 

                                                             
100 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga. (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 234. 



 

 

Peirtama, dampak dari peineirapan langkah peirsaingan usaha dalam 

meinghadapi seibuah peirsaingan oleih TB. Tunas Baru yakni peirmintaan 

seisuai deingan keiinginan konsumein seimakin meiningkat. Dapat 

disimpulkan bahwa deingan adanya peiningkatan peirmintaan suatu barang 

meinandakan bahwa adanya keimajuan dilihat dari seigi finansialnya, 

deingan alasan meilihat indikasi dari peirmintaan yang meiningkat. Hal ini 

teintu dinilai sangat meinguntungkan bagi TB. Tunas Baru kareina mampu 

beirsaing deingan para kompeititiornya. Dari peineirapan langkah beirsaing 

inilah yang meimbeirikan seibuah dampak bagi TB. Tunas Baru dalam 

meinghadapi peirsaingan usaha deingan para kompeititiornya dan mampu 

meinghadapi seibuah peirsaingan.  

Keidua, dampak dari adanya peineirapan peirsaingan usaha yang 

dilakukan oleih TB. Tunas Baru ini adalah bilamana konsumein banyak 

yang keimbali beirkunjung kei TB. Tunas Baru untuk meilakukan 

peimbeilian untuk meinjadi pokok guna peimbangunan meireika. Hal ini 

dapat dikatakan seibagai keiuntungan untuk TB. Tunas Baru seindiri kareina 

deingan keimbalinya banyak konsumein untuk meilakukan peimbeilian disini 

dan tidak meilakukan peimbeilian di unit usaha lain untuk peimbangunan 

meireika. Hal ini yang meinjadi faktor adanya keipuasan dan keipeircayaan 

teirhadap konsumein seihingga dalam keiadaan ini meimbeirikan dampak 

baik bagi TB. Tunas Baru seindiri. Tidak hanya itu, deingan keimbalinya 

konsumein akan meimbeirikan dampak baik seihingga meinjadikan leibih 

maju dalam meinghadapi seibuah peirsaingan usaha. 



 

 

Keitiga, dampak yang diteirapkan adanya peirsaingan usaha ini yakni 

kareina adanya arahan dari atasan meireika yaitu peimilik yang harus 

meilaksanakan upaya strategi seicara maksimal agar konsumein menjadi 

teirtarik dan beirkunjung keimbali. Hal inilah yang meimbeirikan keisan 

baik, kareina konsumein lama tidak beirniat untuk meimbeili barang untuk 

seiktor peimbangunannya di unit usaha lain. Deingan adanya strategi 

peineirapan langkah ini, maka teintunya akan meimbeirikan dampak baik 

pula untuk TB. Tunas Baru seindiri dalam meimeinangkan seibuah 

peirsaingan di lapangan deingan para kompeititior lainnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beibeirapa paparan data diatas, pe ineiliti dapat me inyampaikan 

beibeirapa keisimpulan se ibagai beirikut: 

1. Peirsaingan usaha yang dilakukan TB. Tunas Baru dalam meinghadapi 

seibuah peirsaingan usaha adalah deingan meineirapkan lima unsur yang 

dapat digunakan diantaranya nilai atau harga, menyenangkan 

konsumen, pengalaman konsumen, atribut yang dapat dicatat dan 

keistimewaan layanan yang unik. Akan tetapi, dari kelima unsur 

tersebut  hanya empat yang dapat diterapkan yakni nilai atau harga, 

menyenangkan konsumen, pengalaman konsumen serta keistimewaan 

layanan yang unik. 

2. Kendala dalam pelaksanaan persaingan usaha di TB. Tunas Baru 

Ponorogo diantaranya peirsaingan harga yang digunakan re ilative i 

sangat keitat deingan para kompe ititiornya, sulit me imbeidakan 

karakteiristik konsume in yang meimiliki watak yang be irbeida-beida, 

kurang maksimal dalam hal meilayani konsumein dikareinakan banyak 

konsumein yang datang se icara beirsamaan dalam satu waktu teirseibut, 

peingiriman barang yang ditujukan ke ipada konsumein ada beibeirapa 

yang teirkeindala kareina armada hanya se idikit dan jumlah pe ingiriman 

yang banyak seihingga meinjadi tidak teipat waktu yang diinginkan ole ih 

konsumein, dalam hal me imahami keiinginan konsumein masih teirbilang 



 

 

sulit, dan kurang ce irmatnya dalam hal pe incatatan suatu ite im di produk 

barang. 

3. Dampak peineirapan peirsaingan usaha TB. Tunas Baru se indiri ialah 

adanya dampak konsumen merasa kurang puas karena dari segi 

pelayananya yang tidak tepat waktu, meskipun dari segi harga yang 

relative lebih rendah dari pesaing yang lainnya.  

B. Saran 

Beirikut adalah saran bagi TB. Tunas Baru Ponorogo adalah seibagai beirikut: 

1. Beirdasarkan peineilitian dan analisis yang peineiliti lakukan adalah peineiliti 

meimbeirikan saran untuk langkah yang teilah diteirapkan dalam 

meinghadapi seibuah peirsaingan usaha ini harus meilakukan adanya 

seibuah eivaluasi guna meimbeirikan seibuah dampak yang baik lagi 

teirhadap peirusahaan ini. 

2. Bagi usaha TB. Tunas Baru harus mampu menciptakan sebuah inovasi 

baru dan juga kreatifitas yang digunakan sebagai alat untuk bahan 

evaluasi mengenai persaingan usaha yang semakin hari semakin ketat 

oleh para kompetitiornya, sehingga dapat memberikan dampak yang baik 

dimasa yang akan datang. 

3. Bagi peineiliti seilanjutnya, peineilitian ini diharapkan mampu untuk 

dileingkapi dan dapat dijadikan liteiratur seirta meinambah wawasan 

keiilmuan seihingga mampu untuk meindukung peineilitian yang dilakukan 

oleih seilanjutnya. 
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